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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti telah melakukanoding sheeterhadap 124 artikel berita SKH
Kompas dan Koran Tempo untuk melihat kecenderungan ketidakberpihakan
media melalui konflik KPK dan Polri terkait simulator SIM. Selanjutnya peneliti
melakukan uji beda untuk melihat perbedaan dari tiap unit analisis. Hasilnya tidak
ditemukan keberpihakan yang signifikan di antara keduanya, ketidakberpihakan
terhadap Polri di tampilkan dengan persentase yang rendah di antara keduanya,
sedangkan keberpihakan pihak yang pro terhadap KPK di sajikan dengan
persentase yang lebih besar. Persentase kedua media tersebut dalam melihat
ketidakberpihakan media selisihnya sangat kecil.

Setiap pemberitaan yang ditampilkan oleh media cetak sebaiknya
memperhatikan kualitas pemberitaan. Media harus berfungsi secara maksimal,
tidak memihak, objektif dan berimbang dalam melakukan pemberitaan. Meskipun
begitu, proses seleksi yang terjadi hingga menghasilkan sebuah berita tetap akan
memunculkan kecenderungan-kecenderungan yang tampak dari teks berita itu
sendiri. Kecenderungan ketidakberpihakan media terlihat d#lalance dan
neutrality dalam pemberitaan konflik KPK dan Polri terkait simulator SIM.

Analisis kecenderungan ketidakberpihakan media yang digunakan dalam
penelitian ini melihat bagaimana Koran Tempo dan SKH Kompas sudah bisa

menjalankan tugasnya dengan baik. Hal tersebut terlihat dari keseimbangan porsi
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alinea yang tampak jelas bahwa adanya bias yang rendah akan kecenderungan
untuk menghadirkan pihak yang tidak seimbang dan masih ag&Emtaberupa

kritikan terhadap kinerja dari Polri. Selain itu netralitas pemberitaan juga terlihat
bias yang tinggi dalam penggunaan aspek dramatisasi dan penonjolan emosi.

Kedua media tersebut memiliki porsi kecenderungan yang berbeda-beda.
Kompas terlihat lebih netral dalam pemberitaannya dan tidak terlihat menonjol
dalam menampilan kecenderungan kontra terhadap Polri. Hal tersebut terlihat dari
rendahnya source bias porsi ketidakseimbangan. Tempo lebih banyak
menampilkan pemberitaan dari satu sisi dibandingkan dengan Kompas serta
memberikan porsi pemberitaan yang lebih kepada pihak kontra terhadap sikap
dari Polri terkait simulator SIM.

Sedangkan dalam aspek netralitas, Koran Tempo mengandung netralitas
yang rendah yang terlihat dari tingginya sensasionalisme pemberitaan.
Penggunaan istilah yang mendramatisir yang dilakukan oleh Tempo lebih tinggi
yaitu sebesar 6,84% serta penonjolan emosi sebesar 1,38% ditemukan dalam
media ini. Selain itu, dalam media ini juga masih ditemukan adanya stereotipe
sebesar 4,10% dan tidak terdajpatapositionsertalinkage

Sedangkan Surat Kabar Kompas memiliki kandursjant terhadap KPK
dan Polri serta porsi ketidakseimbangan pemberitaan dengan persentase yang
rendah dibandingkan dengan koran Tempo. Persentase adaoyee bias
terhadap KPK sebesar 9,80%, tidak mengandsmgce biasterhadap Polri
mengandungslant terhadap KPK sebanyak 3,92%, mengandsiagt terhadap

Polri sebanyak 1,69% dan reperentasi pro kontra sebesar 62,74%. Hasil penelitian
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menunjukkan Koran Tempo memiliki kecenderungan yang hampir sama dengan
menghadirkan porsi yang lebih banyak pro terhadap KPK dan kontra terhadap
Polri. Bila dilihat dari aspek netralitas, Koran Tempo lebih banyak menggunakan

kalimat yang mengandung sensasionalisme dan emosionalitas di bandingkan
dengan SKH Kompas.

SKH Kompas mengandung aspek penonjolan emosi sebesar 7,84% dan
tidak mengandung aspek Dramatisasi. Meskipun demikian jumlah berita yang
disajikan Koran Tempo lebih banyak daripada SKH Kompas. Hal tersebut
menunjukkan adanya perbedaan perhatian lebih yang diberikan Tempo terhadap
konflik tersebut di bandingkan dengan Kompas.

Harian Kompas adalah media yang cenderung ledidgmncedan memiliki
dimensi netralitas yang tinggi yang lebih baik dibandingkan dengan Koran
Tempo. SKH Kompas dan Koran Tempo memiliki kelebihan masing-masing
dalam setiap unsur. Berdasarkan hasil peneliti ketidakberpihakan media yang
disajikan oleh kedua media dapat dikatakan sudah objektif meskipun
keberpihakan terhadap KPK masih terlihat dengan persentasi yang berbeda dan
keberpihakan terhadap Polri hanya sedikit ditampilkan oleh pihak Tempo.

Berdasarkan hasil uji beda antara kedua media dapat terlihat bahwa nilai
sinifikan yang rendah. Dari hasil tersebut tidak dapat dikatakan keberpihakan
antara kedua media lebih berpihak kepada KPK atau Polri, karena perbedaannya
sangan kecil maka dikatakan tidak signifikan atau tidak ada beda antara keduanya.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa SKH Kompas dan Koran Tempo memiliki

kecenderungan aspek ketidakberpihakan yang relatif baik.
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B. Saran
1. Bagi media

Dalam pemberitaan hendaknya media tetap mempertimbangkan aspek
balance dan neutrality. Hal tersebut nantinya akan dinilai oleh pembaca yang
pada akhirnya akan lebih selektif memilih berita berdasarkan kualitas.
2. Bagi pengguna media

Media dapat melihat kualitas media tersebut dalam pemberitaan yang
ditampilkan selama ini, sehingga nantinya dapat lebih kritis melihat pemberitaan
yang disajikan media dalam konflik antara KPK dan Polri dalam kasus simulator
SIM.
3. Bagi penelitian yang akan datang

Keterbatasan metode penelitian dengan menggunakan analisis isi untuk
melihat ketidakberpihakan media masih kurang sehingga dalam penelitian ini
peneliti tidak bisa mengetahui alasan adanya unsur-unsur yang seharusnya tidak
terdapat dalam penyajian sebuah berita tersebut. Untuk penelitian selanjutnya,
dibutuhkan metode dan penelitian lain dan analisis yang lebih mendalam lagi
untuk menjawab kendala yang ada. Misalnya dengan menggunakan analisis
framing dan dengan perbandingan media lokal sehingga lebih terlihat

perbedaannya.
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LAMPIRAN
Coding Sheet

Analisis Kecenderungan K etidakberpihakan Media

Pemberitaan Konflik KPK dan POLRI terkait Simulator SIM

Surat Kabar Kompas dan Koran Tempo
Periode Agustus 2012-Oktober 2012

Instruksi 1: Isilah data-data di bawah ini dengan huruf balok !

Surat Kabar Harian : KOMPAS/ TEMPO
Judul Berita

Tanggal Terbit

Nama Pengkoding
Instruksi 2: Pada bagian ini anda dimohon untuk memberikan respon atas

setiap pernyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada bagian yang telah

disediakan. Berikan satu jawaban saja di setiap pernyataan berikut:

memberikan gambaran positif ataupun negatif
atau kritikan seputar berita yang merupakan opini

wartawan

b) Terdapat pujian terhadap POLRI yang
memberikan gambaran positif ataupun negatif
atau kritikan seputar berita yang merupakan opini

wartawan

No Pernyataan Ya Tidak
1 a) Terdapat nada berita yang hanya mengangkat

komentar dari satu sisi terhadap KPK

b) Terdapat nada berita yang hanya mengangkat

komentar dari satu sisi terhadap POLRI
2 a) Terdapat pujian terhadap KPK yang




Terdapat porsi ainea berita yang seimbang
mengenai dihadirkannya pendapat pro-kontra
dalam teks berita antara KPK dan POLRI

Terdapat tokoh yang didominasikan dan paling
berpengaruh daripada tokoh lainnya dalam teks
berita (KPK/POLRI)

Terjadi penonjolan aspek emosional suka, benci,
marah, sedih, gembira, ataupun opini penulis
terhadap (KPK/POLRI)

Terjadi dramatisas atau penulisan berita yang
hiperbolik dan melebihi-lebihkan suatu fakta
(sangat, luar biasa) untuk memberi kesan
dramatis terhadap (KPK/POLRI)

Terjadi penggunaan atribut kata tertentu yang
berasosiasi pada tokoh atau kelompok dalam
berita

Wartawan menygjikan dua ha yang tidak
sebanding untuk menghasilkan kesan dramatis

dalam berita

Wartawan membandingkan dua hal yang tidak
berhubungan untuk menimbulkan efek sebab
akibat dalam berita




#mtara pengkoding utama dan dua coder

SKH Kompas =
Mo Berita , - 7 9
| TDK TDK
1 TDK TOK
TDK TDK
TDK TDK
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TDK TDK
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| TDK TDK
] TDK TDK
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l 6 TDK TDK
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2 TDK TDK
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T-Test

Group Statistics

Std. Error

Koran N Mean Std. Deviation Mean

Unit1_A Kompas 51 .10 .300 .042
Tempo 73 1 .315 .037

Unit1_B Kompas 51 .02 .140 .020
Tempo 73 .03 .164 .019
Unit2 A Kompas 51 .04 .196 .027
Tempo 73 .07 .254 .030
Unit2_ B Kompas 51 .02 .140 .020
Tempo 73 .01 117 .014

Unit3 Kompas 51 .63 488 .068
Tempo 73 .75 .434 .051

Unit4 Kompas 51 .02 .140 .020
Tempo 73 .00 .000 .000

Unit5 Kompas 51 .08 272 .038
Tempo 73 .01 117 .014

Unit6 Kompas 51 .02 .140 .020
Tempo 73 .07 .254 .030

Unit7 Kompas 51 .00 .000 .000
Tempo 73 .04 .200 .023

Unit8 Kompas 51 .00 .0002 .000
Tempo 73 .00 .0002 .000

Unit9 Kompas 51 .00 .0002 .000
Tempo 73 .00 .0002 .000

a. t cannot be computed because the standard deviations of both groups are 0.




Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower ~Upper
Unitl_A Equal vaiances 169 682 -205 122 838 -012 056 -123 100
Equal variances 207 | 110.806 837 -012 056 _122 099
Unit1._8 - Equal variances 305 581 -276 122 783 -.008 028 -.064 048
Equal variances .284 | 117.185 777 -.008 027 -.062 047
Unit_A  Equal variances 1.960 164 -691 122 491 -.029 042 113 055
Equal variances .723 | 120.765 471 -.029 040 -109 051
Uniz.B - Equal vaiances 260 611 255 122 799 006 023 -.040 052
Equal variances 247 | 95.003 805 006 024 -.042 053
Unit3 Equal variances 7.921 .006 -1.510 122 134 -126 083 -.291 039
Equal varlances 1479 | 99.396 142 - 126 085 295 043
Unitd Equal variances 5.983 016 1.199 122 233 020 016 -013 052
Equal variances 1000 |  50.000 322 020 020 -.020 059
Units Equal variances 14.241 .000 1.812 122 072 065 036 -.006 135
Equal variances 1602 |  63.085 114 065 040 -016 145




Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval
Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
Unité Equal variances [
assumed 6.657 011 -1.246 122 215 -.049 .039 -127 .029
Equal variances
not assumed -1.371 116.462 173 -.049 .036 - 119 .022
Unit7 Equal variances
assumed 9.389 .003 -1.466 122 .145 -.041 .028 -.097 .014
Equal variances
not assumed -1.757 72.000 .083 -.041 .023 -.088 .006




Case Summaries

Pengkode Koran Unit1 A Unit1 B Unit2 A Unit2_B Unit3 Unit4 Units Unité Unit? Unitg Unitg
1 Niken Kompas Tdk : Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tak Tdk
2 Niken Kompas Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk
3 Niken Kompas Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk
4 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk | Ya Tdk Tdk Tdk Tdk
5 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
6 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Ya Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
7 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tk
8 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
9 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
10 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
1 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
12 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
13 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
14 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
15 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tk
16 Niken Kompas Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
17 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
18 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
19 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
20 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
21 Niken Kompas Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
22 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
23 Niken Kompas Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
24 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
25 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
26 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
27 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
28 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
29 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
30 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk
31 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
32 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tk Tdk Tdk Tdk Tdk
33 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
34 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
35 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
36 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
37 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
38 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tk Tdk
39 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
40 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
41 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
42 Niken Kompas Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
43 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tk Tdk Tdk Tdk




Case Summaries

Pengkode Koran Unit1 A Unit1 B Unit2 A Unit2 B Unit3 Unit4 Units Unité Unit7 Unit8 Unit9
44 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
45 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
46 Niken Kompas Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk
47 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
48 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
49 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
50 Niken Kompas Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
51 Niken Kompas Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
52 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
53 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
54 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
55 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
56 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk
57 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
58 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
59 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
60 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
61 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Ya Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
62 Niken Tempo Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
63 Niken Tempo Ya Tk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
64 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
85 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
66 Niken Tempo Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
67 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
68 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
69 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
70 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk
7 Niken Tempo Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
72 Niken Tempo Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
73 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
74 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
75 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
76 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
7 Niken Tempo Tdk Tdk Ya Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
78 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
79 Niken Tempo Tdk Ya Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
80 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
81 Niken Tempo Tdk Tdk Ya Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
82 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
83 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
84 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
85 Niken Tempo Tdk Tdk Ya Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
86 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk




Case Surmmaries

Pengkode Koran Unit1 A Unit1 B Unit2 A Unit2 B Unit3 Unit4 Units Unité Unit7 - Units Unitg
87 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
88 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
89 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
90 Niken Tempo Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
91 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
92 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
93 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
94 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
95 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
96 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
97 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk
98 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
99 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
100 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk
101 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk
102 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdik Tdk
103 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
104 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
105 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk
106 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
107 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
108 Niken Tempo Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk
109 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
110 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
1M1 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
112 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
113 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
114 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
115 Niken Tempo Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tk Tdk
118 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
117 Niken Ternpo Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
118 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
119 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
120 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
121 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk
122 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk
123 Niken Tempo Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk
124 Niken Tempo Ya Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk




“Slapa wmsm duluan?
Ya, KPK."

JAKARTA — Pengamat hukum

tata negara dari Universitas
Khairun, Ternate, Margarito
Kamis, menilai penyelidik-,
an dan penyidikan - polisi,
atas kasus dugaan’kory,
.cnc%mw simulator

" bisa memaksakan i investiga-
‘. si-bersama. “Tak’ ada’ dasar’

hukumnya,” _mmﬂwwm kem:
Senada dengan Margarito,
peneliti Pusat Kajian Anti-
korupsi Universitass Gadjah
Mada, Oce Madril, menga-

takan kengototan polisi jus- .

{ru menunjukkan sikap tak

memahami hukum. Menurut i

Oce, meski polisi berwenang
menegakkan hukum, kewe-

.. nangan itu hilang saat proges

penyidikan dilakukan oleh
KPK. “Ini perlakuan khusus

. untuk KPK "katanya.
.~ Ketua KPK Abraham Sa-

raad meminta polisi menaati

Undang-Undang "KPK, yang

menyebutkan ‘kepolisian atau
‘sudah’ tahap™ penyidikanse--

kejaksaan tak berwenang lagi
menyidik jika KPK sudah
mulai menyidik. - Menurut
Abrahara, dari segi pemyeli-

. dikan dan penyidikan, lem- *
baganya lebijh dulu BmSﬁwr

Cacat Hukum

u,o_iwm Ui be wm:mwaﬁ,av.mam_z .w_ac_

) .,v,.:wmummmmm: simulator. "Tapi,
_--saat chmm&&bw kantor .

ne-" Korps: Lalii Lintas, petugas

hingga instansi lainnya harus

. berhenti Emnmcmzng ini)"

‘ujar Bambang; - -

“deral buowo mﬁao vmvwmﬁ

Jumat - wa_bwn lalu mﬂvﬁp
menetapkan: Inspektur Jen--
Masyarakat Brigadir qﬁaﬁ&
- polisi:lebih- dulu roenyelidi- .-
si: i *Tak: bisa berhenti begity

KPK -dihalangi ‘cleh polis

: m@mma&mwmu yang dimu-
“lai"Senin -sore baru berakhir -

Selasa petang lalu.

Markas Besar Kepolisian .
- berkukuh penanganan kasus

umummmwnb&hpgﬁwaﬁﬁsv
sah.Kepala: Biro Penerangan

ntuk Ke _._.mm&mm mauma

,”.mm“_m. r»_un.ﬁ Ia mengllaim -

‘sudah terjalin.’ koordinasi
nmsmww -KPK. Yaitu;- Badan
Kriminal akan meng-

‘.cmswwmmﬁgmmdan_ﬁbﬁsm

pengadaan.

Juru bicara KPK, uovmm
Budi S.P, mengatakan peng-
usutan kasus oleh lembaga-

‘nya dilakikan menyeluruh,
‘yalmi dari pengadaan hingga

oéiﬁg_a&#ﬂﬁ




IAKARTA — Pengamat hukum. "

dari Pusat' Kajian - Anti~

korupsi -Universitas. Gad}ah :

3 P
Mabes Polui - dengan tetap
menyidik ~ kasus  sirnulator
bertentangan dengan” Pasal

bxsa dlperkarakan . Qata .
saat dmubungi :

dia; sikap. polisi
“mempertontonkan

" tegas” menyebutkan bahwa “Jadi, masihkah kita percaya

KPK adalah-lembaga yang.; mereka menegakkan hukum,,
erwenang ketika penyidikan
dilakuken secara bersamaan.

gar hukum’7" ujar  Agus

engusut kasus . sxmulatot

rudensi joint. investigation
antara KPK dan lembaga
ukum lain, ..

Sutarman menyebut ada-
nya kerja sama KPK dengan
Ke;aksaan Tinggi Sumatera
tara saat mengusut kasus
. Anggaran Daerah Langkat,
PK saat itu menyidik ter-
sangka Syamul Arifin, bekas

kangan' terhad

jika mereka. sendiri mélang---

alasan kuat - untukv tetap-

pihak lainnya ditangani Ke-
jaksaan Sumatera Utara,

Thwal barang bukti hasil
penggeledahan Markas Kor~
lantas, Sutarman mengata-

+ kan, akan digunakan bersama

oleh polisi dan KPK. Saat ini

" barang bukti tersebut tersim-

pan dan digembok. “Kedua
pihak sama-sama memegang
kuncinya,” ucapnya.
Adapun-juru bicara KPK,
Johan Budi S.P, menegaskan,
lembaganya tidak bermak-

_sud melanggar etika sesama

lembaga penegak hukum,

‘Buktinya, kata dia, nota
_kesepahaman dengan Polri

tetap menjadi perhatian,
Salah satunya, menggelar
perterauan antara. pimpin-
an KPK dan Kepala Polri
sebelum penggeledahan pada
Senin lalu.
G408 MAKITN | AWOGAITA DESOR | 13MA
SHVITR | THE SURMAMAM | BUKHA
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- JRKARTA —. Hinggn bebera— Lima' pria berbadan vtegap' txdak “bermaksud mengha- dan KPK. Masing-masing
pa hari setelah dibawa ke  tanpa seragam terlihat siaga  lang-halangi"kata Bambang, lembaga merasa berhak men-
- lingkungan gedung -Komisi - mengawasi peti’ kemas ber- Kamis malam lalu. . gusut kasus yang melibatkan
Pemberantasan ~ Korupsi  warna cokelat muda tersebut.  Sumber Tempo -di KPK  petinggi kepolisian tersebut.
{KPK), peti kemas yang berisi .~ “Penjagaan tersebut dilaku-  menyebutkan, pejagaan’ ke~ KPK sudah = menetap
barang ‘bukti kasus dugaan  kan seca,ra'bergan i . tat oleh anggota Propam kan empat - tersangka, .tiga
korupsi simulator ujian pem~" dan . malam;” kata  semacam - itu tidak - biasa. di antaranya okmumi polisi,
buatan surat ijin mengemud.l petugas KPK. ) Begitu juga' bahwa barang Sedangkan Polnmenetapkan
(SIM) masih teronggck dx( WakﬂKetuaKPKBambang bukti tertahan sekian lama, -lima tersa.ngka
pelataran belakang. Seperti ' “Widjojanto mengatakan pen- Langkah itu dilakukan . un-
_terlihat- kemarin, kontainer’  jagaan.dilakukan ‘atas izin -tuk mengantisipasi- adanya:
itu dijaga ketat oleh’ sejum- komisinya.. Ia- membantah - “gerakan internal” yang bisa’ -+
lah anggota Divisi Profesi -~ dugaan bahwa mereka dikir- merusak barang bukti, “Para: Penggeledahan berlangsun
dan’ Pengamanan (Propam) unkhususolehBa Reserse. 'penyld].k juga berasal dari alot dan ‘dikabarkan add
Kepolistan RI. . - ninals’ "M esar kepahsxan jadi jangan sam- upaya’ menghalang-halang|
‘Peti kemas berukumn i jaga’ baran pdi ada upaya khusus (memwn ]

at .
enjadi tebutan antara Polri
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Koon TEMPO, Minggu,

PENAHANAN TERSANGKA KASUS SIMULATOR

KPK Gelar Rapat Maraton

x_ux tak akan 3%55:5:
pengusutan ke.polisi..

i JAKARTA — Masih panasnya ‘situasi

! terkait dengan penanganan-kasus-

! simulator ujian surat izin mengem
memaksa sejumlah p
‘Pemberantasan :Ko;
rapat m&w—n ._.EE;

" -Lalu Lintas, yang ditetapkan mmvmm_ﬁ .
_.tersangka sejak 27 Juli lalu Sehari-’
" - kemudian, menyusul BrigadirJenderal
+ Didik Purnomo, Wakil Kepala Korps
" Lalu’ Lintas. Serta dua tersangka

yang merupakan rekanan proyek,

;. yakni Direktur PT Inovasi Teknologi

donesia, Sukotjo S. Bambang, dan
ireltur PT Citra Mandiri Metalindo
badi;’ m:&.m:mmueo

- Namun, - polisi. mengklaim juga
m:wumm_: ‘kasus itu-sejak Mei lalu.
“pun’tak mau kalah dengan

gustus lalu. Mereka adalah Jenderal
idik, “Sukotjo, - Budi' - Susanto,
erta’ EEH.NDEBE Besar Teddy
:mamimb “(Ketua-Primer Koperasi
obmc dan'. Komisaris - Legimo
mum&ﬁam Korps Lalu Lintas). Tiga
[ antaranya; yakni Didik, Teddy, dan
gimo, -ditahan di- Markas Komando
rimbo - Kelapa, Dua, Depok, sejak
Jumat lalu. *

- Bambang menegaskan bahwa KPK

Jan tidak akan menyerahkan pengusutan

kasus tiga tersangka ke pihak Mabes

..wo_b.u Dia menegaskan, pimpinan

KPK solid dan mengacu pada Pasal

mbmSESb lima ‘tersangka. sejak <1~
.orang itu mbmmmu bicara.:”Silakan ke

50" Gu&hm.dnmwnm Nomor 30 Tahun

'2002 tentang KPK.-Pasal ‘50 ayat 3

menyebutkan, ‘polisi “berhenti mela-
kukan penyidikan-jika KPK meng-
usut kasus yang sama.

Polemik berkembang karena sejak
Jumat.malam lalu muncul isu- polisi
bakal merampas barang bukti yang
disita KPK. Barang bukti itudisimpan
dalam peti kemas di belakang kantor
KPK. Seorang petugas keamanan di
gedung KPK bercerita bahwa barang .
cEﬁ itu dijaga empat polisi.

:'Saat’ Tempo’ Emb«.wnﬁwbﬁ empat

v::wEm.P ujar pria berbaju -batik

biru. ”Kami - bukan ﬂwvwnﬂm_um

Hanya %E::n service.”

Bambang yakin polisi tidak mung-
kin' Bmw»n%mm barang bukti sitaan
KPK. "Polisi akan-arif dan bijak-
sana, ‘Dan ‘tahu ‘persis, ‘dalam kasus
ini, vmpmv&._hb %mbn memutuskan,”

. F&m:%m

Juru bicara KPK, .«orm: Budi SP,
menambahkan, penjagaan oleh polisi
atas koordinasi - lembaganya.. "KPK
bisa mengakses, begitu’pun kepolisi-
an,"kata dia. @ T SURIRMIN | KANDL BADUDU | SUKMA
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THEMAS REVCNTD (TEMRD)

Dukung KPK

‘Sejumlah orang dari komunt
tas CICAK (Cinta Indonesia
Cinta Anti Korupsi} ‘membuat
" rantal manusia di depan

peti kemas tempat Komisl

. Pernberantasan Kofupsi-

* menyimpan bararig bukt
kasus suap pengadaan sifmu-
lator ujian surat izin menge-
mudi di Jakarta kemarin.

lalu. Rompi tersebut dipakai setelah
" inereka mendapat pengarahan dari
komandannya ihwal situasi genting

Kemarin, S@u&wam magrib,
belasan aktivis antikorupsi datang,
M kan kaus hitam dan putih

Isu yang beredar, bakal ada peram-

kasus dugaan korupsi pengadaan .
sirmulator ujian surat izin mengemudi.
Tak jelas siapa yang hendak nekat
mengangkut berkardus-kardus barang
bukti yang tersimpan datam kontainer
terkunci dan dijaga empat polisi itu.
. Yang jelas, sampai Ahad siang, penja-
gaan gedung KPK mulai mengendur,
‘pertanda berkurangnya potensi ~
aricaman, ) .
- Tempo mengamati, koritainer
| - yang seiuda diawasi empat orang
‘tinggal dijaga oleh seorang petugas.
Begitu puda pintu masuk KPK, pada
agian depan hanya dijaga oleh empat
tugas keamanan. Sedangkan pintu
 Keluar ditutup rapat dan dijaga oleh
' | dua petugas.

pasan barang bukti sitaan KPK dalam

um&ﬂmmwb “KPK You're Not Alone™,
mereka menahbiskan diri sebagai -

- bagian dari komunitas “CICAK":

Cinta Indonesia Cinta Anti-Korupsi.

Mereka menyeru agar KPK bebas
dari intervensi pihak luar “Publik
ingin tidak ada pembiardn terhadap
pelanggaran undang-undang (UU
KPK)," kata Taufik Basari, $alah satu
aktivis. -

Juru bicara Mmmvmm Johan Budi S. mu
saat dimintai konfirmasi. b
adanya pengamanan ekstra di kantor-

- |- nya. Pengamanan normal juga diung-
.kapkan seorang petugas. "Sebanyak
.24 orang yang jaga malam di gedung,

KPK. Bukan penjagaan khusus,” kata
Saiful A., seorang petugas keamanan,

kepada Tempo. e 1o SmAIN} WAM A | BUA
.ﬁﬁazgxidﬁnuz .



~ Polisi Dinilai Basa-basi Tangani xo:am_

. JAKARTA — mmEEEg kalang-

‘ - -an menilai polist hanya basa-

basi dalam menangani sejum-

: lah kasus korupsi. Banyak .
r.  kasus yang ditangani polisi-
©.  acap-kali tak jelas penyele.
saiannya.“Kepalisian banyak

menunggakpenuntasankasus
korupsi, tapi justru menam-
bah penanganan kasus lain,”

kata Oce Madril,” Direktur

Pusat Kajian Antikorupsi
Universitas Gadjah Mada,
tadi malam.

Pada awal »wmﬁ?m lalu,”

Markas - Besar- Kepolisian
Republik Indonesia mene-
tapkan sejumlah. tersangka
dari kepolisian dan rekanan
swasta dalam kasus peng-
adaan simutator kemudi ken-
daraan bermotor. Di tengah

foran TEMPO,  Sapdy |

mey

menetapkan tersangka dari

rupsi di Kementerian Kese-

. hatan dan “simulator ujian
" SIM bukanlah kasus: kecil.; -
“Dua‘ kasus. ferakhir. itu <’

masih munglin merembet ke
manaz-mana,” ujarnya. Kasus

* korupsi pengadaan instalasi
fiu burung, -misalnya, didu- -
ga berkaitan dengan Partai’
Demokrat.“Ada kesan bahwa

kasus ini ingin dilokalisasi
hingga tak menyeret politisi
Demokrat.”

Ketua Dewan Pengurus
Masyarakat Transparansi

nan _.

 kasus itu, Wmvcrm&b kembali’

“Yuntho. Bukannya tanpaalas-

Indonesia - Hamid Chali

mengatakan polisi_‘sebenar.
“nya’, mampu menuntaskan
‘Kementerian Kesehatan - ter- -
*kait - mmsmmh korupsi : _umnmﬁm.." Wm@mbnumwﬁ yang bermain:
,a&&: vaksin flu burung, -
‘Menurut - Oce, {kasus ko,

kasus. . korupsi. “Tapi -ada

-..dalam penyidikan kasus yang N
: ditangani . Pol

i, kata . dia.
Maka wajar E.F masyarakat.
tidak percaya- kepada kepa

sian, “Buktikan mereka-b
Enmmnﬂm dengan m—w»u be
hati mundur dari vmgnmv:?
an kedua kasus itu. '

Nmnmmcws serupa datang
~dari «" Wakil’- ‘Koordinator
‘Badan’ ﬁoﬁmﬂm Hn.aoamaru,,

Corruption Watch Emerson

an, Emerson menyebutkan,
setidaknya ada 20 kasus yang

-sampai saat ini tidak jelas
ujungnya di S:mma Mabes .

1 Ag cﬁcm 2002

bisa jadi 86 mromm kepolisian -

AEHSBEH EB..NBE um%&m. H

- untuk’; Egmgw.mb asus)
B u:m“w._w&b&m B

Kepala. Biro Penerangan
xgwmwmn&nmu Kepolisian RI,
. Brigadir Jenderal Boy Rafli, |
meminta masyarakat tidak -
< ragu! akan. niat _»mvorw&: ’
- menangani kasus “korupsi. :
" Dia”membantah - jika kasus
rcn:wm_ disebut . bernasib

saian kasusnya, “Jangan ber-

satu.” .

e SRS £
Kasus PT Jam- Kasus Kargha . I - vaxmruﬁﬁf Wesel : .| “Dugaan korups!{
sostek dengan dan manipulasi Bodas Company  : admanjaringan i Ekspor Berangka di Kementerign© .ns,. 17 pervira
kerugtan Rp 45 data di PT Darma | dengan keruglan radio komuntkas! smillk Unibank - Kominfo atas dan Jendersl
miitar. Mantan _ Nlaga dengan Rp 50 millar, ¢ dan alat komy - dengan keruglan” i pengelolaan Poll. Inspektur
Direktur Utama KerugianRp 70 | Beberapa tersang ~ : nikasl Mabes ditakslr US$ 230 ; |.dana penerimaan Jenderal Budl
PT Jamsostek miliar, Polisi ka antara‘tain. -~ "\ Polri dengan juta atau mmx_m._&. .t negara bukan' Gunawan den
Akmal Husein dan ;- menetapkan - Robert D, Mac - . | Kkerugian ditakslr | Rp 2,1 liyn. " pajak sebesar Rp anaknya diduga
mantan Direktur | tiga pejabat PT Chunchen dan.” . ; Rp 240 miflar. ‘Diduga B&_cmﬁusx 24 S.Em.w,m..ﬁ menerima dana
Keuangan Horas i Darma sebagal . *Suprianto Kepala - Mabes AsPT - g
Simatupang dite- . am:S: xnnm_m Raja Garuda Zuw - dibank wx_ dan senilal Rp 54
tapkan sebagal I atika, +§ Bank wsae.._ © i millar. Proses
tersangka. Proses o} hukumtak
hukumnya tidak _ © i dilanjutkan..
jelas. i R
e ﬁamqﬁ.a ‘Proses’ i Agung. Proses * m«.yase.m%mx
hukum g_macsﬁ hukum selanfutnya | jelas.
,,,,, tak jelas, tidek Jefas.

-.'prasangka buruk. Datang ke |
7+ kami, pasti dijelaskan satu-

. ogﬁgﬁﬁ_g_g :
- SR WA | ORBY CHOORA -



KORAN@ TEMPO
mbw.—c 1 mmmqmgwmm NSN

;m

KASUS m_z_:g,om E_>z m=<_

KPK Periksa m____i e__m

Swum wwmm mwwc lalu, tapi -

. Pejabat xmamamzm:
Keuangan dicecar
soal pencairan dana
proyek.
JAKARTA — Komisi
" Pemberantasan  Korupsi
i kemarin mulai memeriksa

. saksi dari kepolisian dalam
;Sw:m dugaan suap peng-

i adaan simulator ujian surat.

H izin mengemudi.“(Diperiksa
: untuk) keterkaitan dengan

UHoWo Susilo dalam kasus

5 kata Kepala Divisi
m.mBGBnwa KPK, Priharsa

sznwvm di _Sunodu%m .
m Kemarin.
i Polisi yang diperiksa

{ adalah Ajun Komisaris
{ Wisnu Budbhaya, Ajun
! Komisaris Besar Wandy
! Rustiwan, Ajun Komisaris
i Besar Endah Purwaningsih,
! dan Komisaris Ni Nyoman

m%HEF W@B@mﬁv& sebe-

g%w dijadwalkan dipe-

batal mmbmwb alasan surat
pemanggilan dari’ KPK

salah Emwﬁbﬁndwmb nama

dan pangkat.
Priharsa menolak mem-
beberkan hasil @mﬁmnwmm

an para @oﬁ& itu “Materi.

penyidikan tak bisa- kami
ungkapkan,” kata Priharsa.

Namur - ia . memastikan -
" keempatnya adalah anggota |
panitia lelang dalam proyek

senilai Rp 196 miliar itu. -
KPK .

Gubernur Akademi

Nm@o_rﬁmw (nonaltif) dan -

bekas Kepala Korps Lalu
Lintas Djoko Susilo seba-
gai "tersangka- pada akhir

Juli lalu. Selain Djoko,

KPK menetapkan - Wakil

Kepala Korps Lalu Lintas -

Brigadir - Jenderal - Didik
Purnomo sebagai tersang-
ka. Dua amnmwuwwm lain
yang sudah ditetapkan

KPK adalah Direktur PT

Inovasi .H.mwms_omu Faommzw

menetapkan’

m:wo.n_o m wagbm mmb

Direktur PT Citra. gwﬂ.&b
Metalindo . Budi m:mwbnov.

KPK dan worﬂ sudah’

‘memeriksa - “Sukotjo di.
Lembaga Pemasyarakatan -
. penyidiknya, kalau diper-

Kebon Waruy, mmbmcbm

- Dalam kasus yang sama,

polist juga sudah menetap-
kan lima tersangka. Mereka

adalah. Didik, Sukotjo S..
‘Bambang, Budi; serta Wm?m .
' Priméer Koperasi Polisi Ajun

Wosﬁmﬁm Besar. Teddy

‘ Rigmawan dan Bendahara
Woémh&zﬁﬁﬁmmogmmﬁm.
‘Legimo. Djoko tak dijadikan .
tersangka oleh’ kepolisian; . * .
" iran anggaran” kata Agus
Djoko sebagai m»ww m&wﬁ.,

tapi polisi sudahmemeriksa

kasusini. ¢

: mmEdemmmb mﬁ%mﬁ muomm,

initakmemperigaruhi penyi-
dikan polisi. Kepala Divisi
Hubungan MasyaraKat

Markas Besar Kepolisian RI -

Inspektur Jenderal Anang
Iskandar mengatakan
Ems?uﬁ.ﬁ belum tentu

- memeriksa

mwg BmeﬂWm» mE@mﬂ =

ﬁmn&ﬁmb%m itu Polisi; kata
_ dia, tidak &SB Emu%msmw. |
“KPK mmummb Bmgmﬁw@m

salsi - -yang " sama." “Tidak’
wm&u ikot-ikut. Tergantung .

lukan untuk diperiksa, ya,
diperiksa,tuturnya.
KPK juga kemarin
Direktur
Jenderal mvmwvmb@mwmmmwz,
Kementerian™ Hnmmmbmmu
Agus mzwémbwo dalam -

- kasus_ini. Agus mengaku

dicecar tentang. pencair--

“an"dana proyek tersebut.

O,Eﬁw EmWwEmBm penca- .

mm&m& menjalani pemerik-
sadan. Kepada wartawan,

Agus  menjelaskan, duit

proyek = simulator ujian
SIM yang dicairkan pada

2011 sekitar Rp 176 miliar. |

Duit itu a&awwmnwmb dua
kali, masing-masing Rp 127 -
miliar sexta Rp 48 miliar -

© TR SUMARMAN | DRA WLORR
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Penarikan dicurigai
berhubungan dengan‘
| us:s

upan SIM.

JAKARTA - Komxsx Pemberantasm‘
Korupsi ‘'menolak rencana’ pena<
rikan '20. penyidik mereka oleh’

Markas "Besar, Kepohsxan “Juru

bicara KPK, Johan Budi Sapto
Prabowo; mengatakan bahwa;_
_ para penyidik itu masih dibufuh-
kan untuk mengusutkasus korup-.
si-yang ditangani lembaganya. -

“Pimpinan KPK ‘memilih mem-

pertahankan mereka,” kata Johan,

kemarin.

Menurut Johan, keputusan ity

disepakati pimpinan KPK'dalam
rapat Jumat malam lalu, Rapat itu
dxgelar setelah-kepolisian mengi-
rim surat yang menyatakan akan

menarik 20 penyidik yang bertu- ..
gas di XPK. Untuk mempeljelas, R
masalah ini, Ketua KPK Abraham

Samad akan segera menemui
Kepala Polri. Jenderal . "Timur

Pradopo. “Mereka (20 penyidik) -
bisa d.\pe:tahankan kalau Kapolri’

sehu;u

‘Dihubungi secara terpisah,Wakil

. Ketua KPK Busyro Muqoddas

membenarkan ihwal penclakan

‘itu. Pimpinan KPK, kata Busyro,

khawatir penarikan itu mempe-
ngam}u penanganan kasus korup-

_8i. Musababaya, jumlah penyidik

di-KPK hanya 136 personel, dan
88 di antaranya berasal dari kepo-
lisian. Sisanya adalah penyidik
dari Kejaksaan Agmg.

Padahal, saat ini KPK sedang
menyelidiki dan menyidik banyak
kasus.. korupsi. Bahkan, .
Busyro, saking terbatasnya tenaga
KPK, saat ini satu penyidik mena-
ngani hingga tiga kasus korupsi.

- Penyidik dari kepolisian, kata
Busyro,juga dibutuhkan untuk

mengusut kasus korupsi di daerah-

daerah."KPK masih butuh perwi-
‘ra-perwira menengah yang sudah-

menjalin komunikasi dengan para

“polisi di daerah.”Jika Mabes Polri

sampai menarik ‘20 penyxdﬂc itu,

ckata .-

"Susilo" sebagai tersangke

Busyro khawatir warga® yang .
melaporkan kasus korupsi ke KPK,

bakal kecewa karena Iapnrannya
terlambat ditangani.

_Rencana Mabes Polrl menarik

pen:ﬂdﬂmya ini kemarin' menuat
kritik, keras. - Peneliti ; Indonesia

Corruption Watch, Don‘aL Fariz,:

menduga: penarikan itu~berhu~

‘bungan dengan kasus, dugaan

korupsi pengadaan simulator ujlan
pembuatan surat izin mengemudi
yang sedang ditangani KPK, . *

Dalarn kasus itu, KPK menetap--
" kan mantan' Kepala Korps Lalu..
. bisa. menahan 20 penyidik yang

Lintas Inspektur Jendera] ‘Djoki
\1

"Mengapa penarikar
besaran int dilakukan’ber
dengan penyxdxkan kasu
tor?”tanya dia. .- .
Koordinator, - Pusat™
Antilorupsi’ Umversxtas

" Kajian
Gadjah:.
Mada, Zainal ~Arifin . Mochtar."
menilai polisi selalu mengguna-

RIK,

kanmktl.k yang sama-—menarik

penyidiknya—ketika KPK sedang
menangani kasus korupsi pejabat

"polisi, Tindakan yang sama per-
_hah dilakukan Mabes Polri ketika
KPK menangani perkara dugaan

suap yang melibatkan mantan

“Kepala -Badan Reserse Kriminal

Kuomisaris Jenderal Susno Duadji.

. Ketika ditanysi soal ini, Johan

Budi enggan berspekulasi,
Kepala Biro Penerangan

Masyarakat Markas Besar Polii,

Brigadir‘Jenderal Boy Rafli Aman,
menegaskan bahwa KPK - tidak

akan ditarik . polisi. Dia juga

-fneminta’ KPK tidak mengem-
‘bangkan 'dugaan macam-macam
- soal motif penarikan ini. "Kami
".". sudah menyiapkan penyidik baru
“untuk-KPK. Kami pilih yang ter-

baik," katanya. -
’ @ T/ SUARNAN | ANOGRITA DESYAR! {
FEBRUNA FIRDAUS | PRAR
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» secara sekaligus akan sangat meng-
-+ DPR meminta Presiden ganggn Kinerja (komisi antikorupst.
Apalagi, jumlah penyidik KPK masih

tak dilakukan tiba-tiba. Polisi harus
Enﬁvﬂzwwwmb N,vmé ridik penggan-

tindgkan Mabes

xgmc gmgm wo_:.:m&ow . Nasir menilai penarikan %@&w

sangat terbatas. .Dia juga menilai,
.mmwm.émm%m ?#.E._rm: para penyidik ;

nyidiknya memang™
da Sbww di vmbmxm
" fika disebut ada penarikan penyidik
sis . dad KPK. -

i Menurut dia, penggantian penyidik
_karena masa umamﬁs mereka memang

- -sudah babis. "Kami bekerja sesuai
i- aturan. Dalam surat perintah di awal

wwﬁm_ Gerakan Indonesia Raya, Martin

" Hutabarat, menilai polisi terlalu gega-

bdh menarik para penyidik secara
bersamaan. Dia meminta Jenderal
Timur Pradopo mengevaluasi rencana

 “itu,“Jangan sampai masyarakat meni-
‘laiyang tidak-tidak"katanya,

Martin dan Nasiz Djamil sepakat

/adi  KPK bisa menolak rencana penarik-
- an 20 penyidik itu. Jika polisi masih
itas: ngotof, mereka menyarankan KPK
- mengadu kepada Presiden. .
- - KepalaBiroPeneranganMasyarakat
" Markas Besar Polri, Brigadir Jenderal
Boy- Rafli Amar, menyatakan poli~
-si- siap- memberi penjelasan kepada

Komisi Hukum DPR. Boy membantah

penugasan mereka, sudah disebut-

~ * kan berapa’ mwamzm masa tugas para
. wm_uua&w itu”

7 PO BRI RS PR
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Tahun Depan Penyidik KPK T;Inggalfﬂga

JAKARTA — Penasihat Komisi
Pemberantasan  Korupsi,
Abdullzh Hehamahua, mem-
perkirakan jumlah; penyidik
Komisi pada Januari-Maret
2013 tinggal tiga orang.
“Bagaimana mau menun-
taskan kasus korupsi dengan
kondisi demikian,” ujarnya
kemarin,

Komisi, kata dia, memi-

liki 78 penyidik polisi. Dari
jumlah itu, 20 penyidik akan

ditarik dan tidak diperpan--
jang masa tugasnya.di KPK..
Pengurangan penyidik ber-

lanjut pada November sete-
lah masa tugas 15 penyi-
dik polisi berakhir. Pada
Januari-Maret tahun depan,
masa tugas hampir semua

penyidik polisi berakhir di

lembaga antirasuah ini.
Sebelumnya,
KPK meminta - perpanjang-

an-16 dari’ 20 penyidik yang"

ditarik_dengan ‘alasan’ masa

tugasnya baru setahun. dan
empat penyidik merupakan .
‘kepala satuan tugas ‘kasus

korupsi tertentu; -

Sumber Tempo menyebut—v

kan, kepolisian berkukuh

pimpinan , .

menarik ke-20 penyidiknya.
Bahkan para penyidik dian-

“eam, jika tetap memilih men-
*jadi. penyidik KPK, mereka
“akan *diberhentikan ‘secara
‘tidak" hormat. “Ancaman itu

yang membuat mereka getir”

- kata sumber itu: Soal ancam-

an’pemecatan ini, Abdullah
mengaku belum mengetahui-

nya.

KORANG@TEMPO
RABU, 26 SEPTEMBER 2012
'#%TMM%WWWWM RSN R :ﬂm?»ﬂ?fmﬁf LR RS

Menurut. Abdullah, jika
semua penyidik. polisi

ditarik, KPK harus meng-

antisipasi dengan mere-
krut- penyidik internal,

Juru bicara Kepolisian RI,
- Brigadir Jenderal Boy Rafli
Amar, mengungkapkan, 14.

penyidik polisi sudah kem-
bali berkantor di Markas
Besar Polri, Mereka datang

113

kemarin sore, diantar cleh

Para penyidik yang kemba-
1i adalah karena masa tugas-
nya sudah berakhir pada
12 September 2012. Mereka
terdiri atas enam orang ber-
pangkat ajun komisaris besar
dan delapan orang komisaris
polisi.
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ang Kapolri

KPK Bisa Und

Dewan hanya meminta
penegak hukum serius

menangani kasus

simulator SIM.

JAKARTA — Penasihat Komisi
Pemberantasan  Korupsi,
Abdullah Hehamahua,
menyatakan bisa saja Kepala .

“lator surat/izin méngemudi
2011: “Kalau inémiang . data- -~
data jtu berkaitan ‘dengan
kasus yang sedang ditangani,

" bisa saja (Kepala Polri) diun- -

- - dang,” kata Abdullah kema-

Namun, dia
menegaskan,

pemeriksaan %
terhadap Kepala
.o, sangat. !
pada”

Polri

“bergantun;

kasus- térsebut . &i
KPK. “Semianya
bergantung " pada
‘penyidiknya, - apa-
kah . dibutuhkan

Abadi sebagai calon peme-
nang tender dengan nilai

" kontrak Rp 142,4 miliar.

Surat keputusan ini juga

- diparaf sejumlah pejabat

tinggi kepolisian lainnya.
Ihwal surat tersebut,

“Abdullzh  mengaku tidak

mengetahuinya. Jurn bica-
ra KPK, Johan Budi SP,
mengatakan penyidik belum
berencana | memeriksa
Jenderal Timur Pradopo.
Sadinpai hari ini, kami tidak
nenjadwalkan untuk meme-

“riksa Kapolri,” kata Johan,

. Dalam kasus simulator uji

sparen Hadt
. Lo R Weeik

i

. T 0
B z?w..(.dwﬁ, oreanaront

b, Penotapan &3
calon peTEe
jercioRES,
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SIM, KPK baru menetapkan
empat tersangka: mantan
Guberhur Akademi Polisi
Inspektur Jenderal Djoko
Susilo, Wakil Kepala Korps
LaluLintasBrigadir Jenderal
Didik Purnomo, Direktur PT
Ingvasi” Teknologi Sukotjo
S. Bambang, dan Direktur
Utama PT Citra Mandiri
Metalindo Budi Susanto.
Mereka diduga telah menya-
lahgunakan kewenangan
sehingga mengakibatkan
kerugian negara menecapai
Rp- 100 miliar pada proyek
Rp 196 miliar . tersebut.
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Mengetahui KPK mengusut
kasus itu, Badan Reserse
Kriminal Polri bergerak
cepat dengan tiba-tiba ikut
menetapkan lima tersangka.
Pengusutan - dalam kasus
yang sama inilah yang mem-
buat hubungan kedua lem-
baga itu memanas.

Anggota Komisi Hulum
Dewan Perwakilan Rakyat
dari Fraksi Partai Keadilan
Sejahtera, Bukhori, memin-
ta KPK meninjau ulang
kemungkinan rencana
memanggil Timur Pradopo.
“KPK harus mempertim-
bangkan apakah memang-
gil Kapolri akan membuat
kasus ini menjadi lebih jelas
atau justru' akan mempe-
runcing masalah,” ujarnya
kemarin.

Martin ‘Hutabarat, ang-
gota Komisi Hukum DPR
dari Partai Gerindra, hanya
meminta penegak hukum
serius menangani kasus
dugaan korupsi simulator
SIM.. Termasuk mengusut
keterlibatan Kepala Polri
Timur Pradopo dalam
proyek tersebul. “Rakyat
menunggu keseriusan insti-
tusi penegak hukum,” kata-
nya kemarin.

Martin tak mau berkomen-~
tar banyak soal adanya tanda

k. tangan Keépala Polri dalam

penentuan pemenang kasus

. simulator ‘SIM ini. Menurut
: dia, yang paling penting saat

ini adalah KPK-dan Polri

- meluruskan iktikad wntul

- menuntaskan penyelidikan.
“Harus bersama-sama dan-
: tidak boleh saling mereduk-
. si,” ujarnya. )

® RUSI PRAQUED | IRA CUSLINA SUFA
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Kepala Polri.
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ketimbang melihat
realitasnya. Itulah yang
terjadi saat orang mende-
ngar nama Rumah Tahanan
Guntur di Manggarai,
Jakarta Selatan. Ada

| banyak mitos seram di balik
‘. penjara militer yang santer
t dikabarkan akan dipinjam
4 oleh Komisi Pemberantasan

Korupsi- untuk menahan

. para korupfor tersebut.

Semuanya bikin bulu kuduk
berdiri.

Salah satu mitos yang
kondang di kalangan

" masyarakat, misalnya, di
| sana ada sel yang supersem-

pit. Lebarnya konon hanya
0,5 meter sehingga tahanan

. hanya bisa berdiri. Juga

soal kolam buaya di dalam
penjara.
Kisah-kisah seram itu

| ditarapilk oleh Kepala

Penerangan Pomdam Jaya

. Kolonel Adrian. “Tidak ada

kolam buaya,” ujar Kepala
Penerangan Pomdam Jaya

! Kolonel Adrian. Dia kontan

tergelak saat ditanya ihwal
keberadaan kolam predator
itu.“Memang sebagian
gedung tua peninggalan
Belanda,” katanya.

Rumah Tahanan Guntur
kemarin lengang. Tak banyak
yang bisa dilukiskan dari
instalasi tahanan milik Polisi
Militer Kodam Jaya itu.

* Berada di bagian belakang

kompleks asrama, rumah
tahanan ini tidak hanya
dikelilingi tembok setinggi

5 meter dan kawat berduri
di atasnya. Sekitar lima
tentara yang berjaga khusus
di rumah tahanan itu juga
siap menghalau siapa pun

Dingin di Rumah
Tahanan Guntur

4 enikmati cerita mitos
- g selalu lebih seru

yang mendekat. Juga ada
intimidasi oleh lima anjing
besar dalam kandang-kan-
dang tepat di seberang pintu
pagar kawat itu.

“Mbak dari mana? Tidak
boleh masuk,” kata seorang
tentara penjaga itu sembari
menggiring Tempo kembali
ke luar pagar.

" Suasana di luar pagar

sendiri amat kontras.
Belasan anak warga
kompleks asrama ada yang
bermain futsal ataupun bas-
ket. Tampak juga beberapa
orang berusia paruh baya
bermain tenis di lapangan
sebelahnya.

Mereka semua tidak -
mengacuhkan rumah tahan-
an peninggalan Belanda
yang tampak kuno, gelap;
dan menatap para tamunya
dengan“dingin”itu.

Nama Guntur kembali
mengemuka di media
setelah ada nota kesepa-
haman yang ditandatangani
antara pimpinan KPK dan
Panglima TNI, Kamis dua
pekan lalu. Intinya adalah,
KPK bisa meminjam rumah
tahanan itu untuk para
tersangka koruptor.

Siapa yang bakal dikirim
ke sana? Kabar yang
beredar, ada kemungkinan
Guntur akan digunakan
untuk menahan bekas
Gubernur Akaderni
Kepolisian Inspektur
Jenderal Djoko Susilo.
Djoko, pada“Jumat kera-
mat” ini, rencananya dipe-
riksa sebagai tersangka.

“Saya tidak tahu. KPK

| yang mengurusi teknis

persiapan tahanannya, kami
hanya sediakan tempatnya,”
kata Adrian. e | Susouw
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--Sejumlah pihak menilai Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono abai terhadap
gerakan beberapa lembaga yang berupa-
va melemahkan Komisi Pemberantasan
Korupsi.

Pengamat  hukum  pidana  deri
Universitas Indonesia, Yenti Ganarsih,
mengatakan sikap abai itu terlihat dari
diamnya Presiden atas sejumilah gempur-
an yang mendera KPK. “Dia ikut andil
membiarkan semuanya kacau dan
tak menentu,” kata Yenti kepada
Teinpo kemarin, B
Menurut Yenti, upaya mele-
mahkan KPK kian kuat setelzh
polisi ngetot ikut mengusut
kasus dugaan korupsi proyek

simulator pembuatan surat

izin mengemudi. Dalam’
kasus ini, KPK menetap-

kan mantan Kepala Korps -
Lalu Lintas Inspektur
Jenderal Djoko
Susilo sebagai °
tersangka.

“YANG mmz>zm
YA, xamcﬂdm "

YANG

AT

alam menjalankan
c_cmmma.? KPK

beberapa kalt
menjerat oknum polisi
dan anggota DPR yang
{diduga) melakukan
korupst, Beberapa di

~antaranya sudah dibui.

R R AR

Bentuk pelemahan itu, kata Yenti, ter
saat polisi menarik 20 penyidik yang
tugas di KPK.

Direktur Eksekutif Indonesia Bu
Center, Arif Nur Alam, mengatakan u
pelemahan KPK juga dilakukan !
yaitu  dengan menolak pembang
gedung, memerintahkan Badan Peme
Keuangan mengaudit kinerja KPK,
membonsai kewenangan KPK dalam
si Undang-Undang KPK.

Anehnya, kata Arif, Yudhoyono set

. - KetuaDewan Pembina Demokrat «

saja ‘melihat .anggotanya di DFR 1
dukung: pelemahan itu. “Dia sehart
memerintzhkan anggotanya memper
EPK." -

Pengamat hukum dari Masyar

: Pemantau Peradilan Universitas Indor

Choky Ramadhan, menilai sikap +
Presiden” itu'- kontraproduktif de
pernberantasan korupsi.“Yang senang
mEbE:mxm? ya, koruptor;” katanya.
‘Adapun pakar hukum ‘pidana -

* Uhivérsitds Indonesia,: Andi Han

mengatakan Presiden seharusnya m
rintahkan Kepala Kepolisian dan'J

N R Aghing’ »mx ‘meneruskan kasus-$imu

“Kalzu turun tangan’ melerai ana
-+ yang berkelahi, bukan intervensi.
~Ketua Demokrat Bidang ]
berantasan-. - Korupsi,
. Irawadi Syamsuddin, mem
tah tudingan bahwa Pres
abai. “Sikap Presiden’.
-negara  ini  berdasa
. hukum: Maka, ikuti at
hukum,” katénya. -

- Sedangkan’ juru bi
* kepresidenan, Julian A
Pashd, mengatakan Pres
terus . mengikuti® perl
. bangan © yang - terjadi
 dalam negeri, Tapi Pres
- belum - akad memar
- Kepala Kepolisian, Is
pun “masih menw
proses pembahasan 1
Undang-Undang I
“Bagaimanapun, per
‘hasan itu bersama 1
Nanti dielaborasi per
hasannya,"kata Julian: .

@ ST A7 A RO R




Kotan TEMPD « Slosa Aokoler 201

-+ {dua kiri}, dan Bambang

o

. Jakarta, kemarin. Para tokoh,
. antara la

- Hidayat, dan - Salahuddin Wahi
~memberikan dukingan terha:

" dap KPK untuk melewan upaya

: Eaamw._maxaigu@m: KPK,

- sejumiah tokoh di kantor

Dukung KPK

Pimpinan KPK, Abraham Samad
(tiga kiri), Busyro Mugoddas

Widjojanto {kin belakang),
saat konferensi pers bersama

Komisi Pemberantasan xo«:uwm.

Nathan Setiabudi,
Taufik Ismail, Bambang

Harymurti, Hikmahanto Juwana,
J.E. Sahetapy, Komarudin -

Khalayak Sokong KPK Lewat _<_8_m mom_m_

JAKARTA — U:w:bmmu bagi
Komisi Pemberantasan
Korupsi tak hanya.meng-
alir dari para tokoh yang
mengunjungi markas komisi

antikorupsi, Di dunia maya .

pun  dukungan. terhadap

KPK bergulir. Hingga sema-

; lam,’ situs  hashtracking.
com mencatat pembicaraan
bertopik  #saveKPK dalam
jejaring sosial Twitter sudah
diikuti oleh 144.152 orang
dalara 24 jam.

Musisi Addie MLS., misal~
‘nya,

%Rs.iﬁws gajak lebih
- dari 271 tibu’ pengikutnya

HBn_.:wmmsm. dyater-nya.

. Addie ‘mengakut dultung-
annya terhadap KPK. “KPK
mungkin tak -sempurna.
Tapi siapa lagi yang bisa
kita harapkan selairi KPK?”
katanya saat dihubungi
Tempo, kemarin. Pendiri
Twilite- Orchestra ini prihatin
karena upaya melemahkan
KPK semakin kencang sefe~

1ah muncul kasus simulator -

ujian pembuatan surat izin
mengemudi.

Anies Baswedan, Rektor
Universitas Paramadina, juga

menunjukkan dukungannya
- melalui Twitter.“Jangan biar-
-~ kan KPX ‘séndirian & dilu-
Teuti.

Presiden rmﬂcm. turun
tangan perkuat KPK untuk
perangi koruptor,” begitu ter-

" fulis'dalaim akunnya.

Ada. juga susra mEdawnm
seperti  dialunkan oleh
politikus Partai. Keadilan
Sejahtera,- Fahri Hamzah,
melalui akun @Fahrihamzah

di'Twitter.“Orang-orang suci.

akhir zaman itu tak ada lagi

di ‘lembaga. agama,- tetapi

adanya di KPK. Bagaimana
kalau kita - ganti . pimpin-

an semua Hvaswmu. tinggi -

negara dari SB@:SHN Wmmn
saja?”’ . :

Fahri, w&:m vam»g akun
itu miliknya, mengatakan tak
jadi masalah’ disebut - pro-
xod._@non C“Ini”

Bmgvmxu: -

_ Teten Masduki, rohaniwan
- Beriny Mcmm@wo dan pen-
"gamat -kepolisian Bambang

".6.000. dukungan - mengalir i

" Mirak-piuk dukungan ter- |
bhadap KPK. Situs www. ;|
change.org ‘bahkan meng-

" galang petisi dukungan ber-
i

tajuk “Serahkan Penyidik
dan Kasus Korupsi SIM ke
KPK”.

Beéberapa  pelopornya
adalah - aktivis antikorup-
mr;mmvmﬁ— ‘Anita Wahid,

Widodo Umar. Hampir

untuk KPK melalui situs

-ini. Salah satu pendukung,
" Slamiet S.:.Nurhendratno asal
' Semarang, misalnya, meni-
_ 1ai ‘KPK lebih jujur, dalam
ting . S@Bﬁ.:ﬁm ‘kasus Korupsi.

oaﬂﬁ_gg_g '



. KORANG @%O

_m_s_uS. wmzﬁ_u_x c_ KPK

Polisi Dinilai E..mm:

&SEE di gmvmm ‘wo_ﬂ

: azm:mzmxmu _E
- tugas, _as%umm

dan S:mm%m g

B ._msmu uaém " kata
zm:m:

© JAKARTA — Fmozmmpw mornm, ) 11
* tum ‘agar kelimanya segera
is°  melapor

- Wateh, pegiat
. Wmmorm_mb me
- Besar” Kepolisian E aro-

~ gan kareéna  mengancam®
. menjernput’ paksa- lima -
bmnwﬂgww v&bm SmBTw
S L] ertahan” di-” Kom .ﬁ.wu Wodzmmdm Jenderal |
. Pemberantasan Korupsi. Nanan mcmwﬁdm menga-’

: me vma%&w Wm@ormpwb

yarg  remilih bertahan

‘di- KPK.: Lima penyidik
- itu ‘adalah wmmmE dari 20

vmu.ﬁmpw yang ditarik oleh
Polri pada awal September

' lali. Kelimanya telah habis

masa tugasnya pada 12
mm@nﬁzvmw lalu, Polri sen-
diri sudah membefi ultima-

jika ~“memilih
beértahan di- KPK. Mereka
diberi batas wakti gmmm
wmv:, 10 Oktober 2012,
‘Wakil Kepala, Kepolisian

.+ Menurut Ketiia Presidiumi . takan para penyidik yang
"~ Indonesia’. Police... Watch -~ bertahan--terutama lima
o - arus- ;..wws%&kwmmm belum kem-

bali-+dinilai melakukan’

¢ @mmmhﬁ Para penyidik ini

rustiya tak ' dinilai tidak taat pada
DEIENY i perintali - pimpinan dan.

jar. Neta sadt™ ﬂmww setia' pada penugas-

. dihubungi kemarin. -

© Ini Umwwé %5 m%mw .

;. "Sesegera  mungkin

,,&gmb Wmﬁ Nanan saat

kemarin. -

Nanan Bm:mmmmwgu Ed. -
vos berkewsjiban menang-
kap dani menjemput paksa’
para penyidik yang berta- -
han di KPK. "Menangkap -

itu tugas, kewajiban, dan

tanggung -jawab - provos,”
katanya, Dia menegaskan,
ada- ketentuan batas seo-

rang polisi untuk mela-
- porkan diri dalam. 30 hari
sesudah ' masa” tugasnya -.

berakhir. Khusis pada lima

- penyidik yang -bertahan
di- KPK, Polri-mengklaim
belum menerima wmvoﬁb,

dari méreka. w&mw Kapolri

perpanjang masa Emmmb%m
Neta mehmr lima penyi-
dik yang vmnmwmu di KPK

memang bisa dinilai mem--

bangkang -oleh” korpsnya
karena tidak taat perintah.
Tapi, kata Neta, hal yang
sebailmya ‘dilakukan Polri

- wmgmz%w

_ A5

)

mm&mr Bﬂb@md mmﬂhmw?

~an, meminta mereka meng-
,ﬂwmﬁwmmb &.: atau mela-

kukan m_%Em etik terhadap
" "Keputusan
linia penyidik seharusnya
tidak &m&wmm_ emosional -
oleh Mabes,” kata Neta.
Keputusan. kelima penyi-

" dik'untuk: bertahan di
- KPR, Bme.ﬁ 22? justru

seharushya’ Smcp‘cnmﬁ muow._ :
Eﬁdm@mw&

- Ngnan - Bmumu&ww‘

‘kan, UHS.& Profesi - dan
. wgmmupmbwu Mabes Polri

akan melihat semua catat-

-an peristiwa pelanggaran
- ini., Nm@ﬁcmmu menindak -
memutuskan tidak mem- -

dengan Emﬁwbmww? kata

' Nanan, bukanbentuk peng-

aniayaafi terhadap anggo-

ta; melainkan kewajiban
Propam di ‘institusi Polri.

“Propam harus  menegak-

kan aturan dan kode etik

kepolisian,’ "katanya.

© @ ISMASITRY| FRARSISCO ROSARINS
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Tokoh masyarakat
berdatangan
mendukung KPK.

JAXKARTA ~ Hanya berselang beberapa .

jam setelah Inspektur Jenderal Djoko
Susilo meninggalkan gedung’ KPK,
sejumlah polisi mendatangi kantor

komisi antirasush di Jalan HR, Rasuna -

Said, Jakarta Selatan, itu. Seldtar pukul
22.00 tadi malam, aparat kepolisian

berpakaian preman dan berseragam
- Provost tiba df gedung KPK. :

Mereka yang berjumlah sekitar- 50
orang itu hendak menangkap Novel
Baswedan, penyidik KPK. Novel meru-
pakan penyidik dari kepolisian- yang

bertugas di KPK, namun belum berak-

hir masa tugasnya. “Surat penangkap-
annya atas nama saya, polisi sudah ada
di bawah (gedung KPK)}, kata Novel
ketika memberi konfirmasi.

Suasana tampak mencekam. Seba-
gian polisi berpakaian preman itu
berjaga di depan kantor dan pintu
masuk KPK. Mereka juga menyebar
ke ruang bagian dalam KPK. Aksi ini
merupakan upaya miengkriminalkan
penyidik KPK. Novel, yang sebelum-

nya bertugas di Pores Benglkulu, dijerat

kasus lama yang terjadi pada 2004,
Kepala Divisi Humas Markas Besar

Polri. Brigadir Jenderal Polisi Suhardi

Alius membenarkan -adanya sejumlzh
aparat kepolisian dari Polda Bengkulu

dan Polda Metro Jaya yang -akan-

menanigkap Novel “atas: dasar kasus
penganiayaan terhadap.enam orang di

Bengkulu.“Berdasarkan laporan Divisi-
Kriminal , Umum  Polda Bengkulu,
terdapat enam orang yang menjadi -

korban penembakan,” kata dia. “Satu
di antaranya meninggal dunia”
Rumah Novel di Jalan Kelapa Puan

. Timur, Kelapa Gading, Jakarta Utara,

juga didatangi polisi. “Ya bepar dike-

pung,” kata Taufik Baswedan, xwwm?

kandung Novel, kemarin. .
Tadi - malam’ puluhan aktivis .E.Ex
korupsi berdatangan ke KPK. Mereka

-mencari tahu apa yang sedang terjadi

terhadap penyidik KPR Mengingat,isu

bahwa KPK."didudiki” polisi marak -

beredar di media sosial Facebook ‘dan
Twitter: Beberapa tokoh juga. datang,
seperti Rektor Universitas Paramadina
Anies Baswedan, Goenawan Mohamad,
serta Wakil Menteri HuRumn dan HAM
Denny Indrayana.“Ini upaya melemah-
kan KPK,"kata Anijes.

Adapun Ketua KPR AbrahamSamad
dan dua wakilnya, vaitu Zulkarnain

dan Bambang Widjojanto, mengge--

lar pertemuan di lantai tiga gedung

KPK. Abraham sebelumnya berada
di Makassar, sedangkan Bambang di

Samatinda, Dua hari lalu, Wakil Ketua'
KPK Busyro Mugoddas' mengatakan
ada lima penyidik yang memilih berta~
han di KPK. Sehari berikutnya, Busyro

mengatakan sudah- mengangkat 28

: wmbnﬁm..# %5 wmﬂormwm: yang Emb_mm»

pegawai tetap KPK.-
. Sebelwmnya; pada 14 .mm_.u”ma_umn

. laly, Polri ményatakan tidak memper-

panjang- masa ‘tugas 20 penyidiknya
di-KPK. Sebanyak 15 orang memilih
pulang ke Mabes Polri.

. Menteri Koordinator Politik, Hukum,

dan Reamanan Djoko Suyanto mieng- .

sabtu

i

alcutelah vﬂ.wogsawm& mmamwm Kepala

Polri Jenderal Timur Pradopo ihwal

pengepungan kantor KPK oleh anggota

Provost. "Saya meminta Kapolri mena-
rik (Provost) dari KPK. Kapolri bilang

-tidak ada instruksi untuk menurunkan

Provost ke KPK,"kata Djoko.

48 RXTON SEFTUN { RUSKAH PARAJBUED | 15%) STRe[
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Akthds darl berbagal lembaga swadaya masyarakat mendatangl ke
tar KPK intuk menyatakan dukungannya kepada lembaga antiras
Ita tadi malam. Mereka mengutuk tindakan Poirl yang mementingl
kepentingan Institust, bukan kepentingan negara {atas). Puluhan

fician b ical

sonel kep P preman menyebar ¢l kantor KPK. Mer
bermaksud Komsarls Besar Hovel B penyldi:

KPK {bawak).



ukungan bagi KPK
ermunculan di Daerah

Kepala Polri dari Jenderal Timur

- Pembicaraan

#saveKPK

' d| Twitter sudah diikuti

1.462.116 orang

dalam 24 jam terakhir.-
JAKARTA — Aksi polisi y;ng menda-
tangi kantor Komisi Pemberantasan
Korupsi; Jumat malam la.lu justru
semalin menguatkan dukung-

an kepada komisi antirasuah itu.
' Sepanjang kemarin, dukungan

.'datang " dari mahamswa, lembaga

swadaya masyarakat ‘partai poli-
tik, hingga ‘masyarakat  umum.

Sebalikhya, ; kecaman te:hadap

polisi terus rhengental.

Di “Bandung, = mahasiswa

Universitas Katolik Parahyangan. .
.menuntut Presiden Susilo Bambang *

Yudhoyono * mencopot jabatan

Pergerakan Mahasiswa

Pradopo. Presiden Mahasiswa
Unpar Andrew Ryan Sinaga dalam
orasinya mengatakan Timur ber-
tanggung jawab atas penggeru-
dukan kantor KPK oleh aparat
Kepolisian Daerah Bengkulu, Polda
Metro Jaya, danMarkas Besar Polri
dua hati lalu.

‘Mahasiswa menilai Timur ikut

bersalah karena membiarkan anak °

buahnya berupaya meénangkap
penyidik senior KPK, Komisaris

Novel Baswedan. Upaya jemput

paksa polisi digagalkan "Ketua
KPK Abraham Samad dan Wakil

‘Ketua Bambang Widjojanto. Alasan

penangkapan "Novel juga . dini-

Kapolri, karena tak punya iktikad
baik dalam upaya pemberantasan
korupsx katanya..

+Desakan ' mencopot “Kapolri
juga” disuarakan puluhan aktivis
Islam

Indonesia Universitas Kanjuruhan

‘Malang. Tindakan .polisi tersebut

dinilai mencederai hukum dan

semakin menunjukkan kebobrokan
‘kepolisian. Mahasiswa juga meng-

gelar pembacaan tahlil dan doa
bersama untuk KPK. “Save KPK:

Kami, rakyat Indonesia, di bela~ "

kang KPK /" teriak peserta.

.Di Yogyakarta,. puluban orang
dari Badan Elksekutif -Mahasiswa
Keluarga Mahasiswa (BEM KM)
UGM melakukan aksi keprihatin-
an di bundaran UGM. Koordinator

Ahmad Rizky, yang memimpin aksi,

" rendesak Presiden mengambil lang- -
" kah' untuk membantu' KPK. “Kami" -

lai terlalu mengada-ada. “Copot .. .menyeru semua pendukurig gerakan -

anhkorupm untuk segera ‘memberi=
kan sohdantasuya P kata dia.

AkSi juga ba]angsung di Banda_ .
- Hinggasemalam,situs Hashtracking.
' comh ‘mencatat pembicaraan berto-

Aceh.. Masyarakat ’Il‘ansparanm
Aceh’ (Mata) ‘memprakarsai peng-
gala.ngan ‘dukungan masyarakat

Ketua KPK Abraham Samad (kanan) berbincang dengan Ketua Mahkamah

TEMPO! B PURWANTO

Konstitusi Mahfud Md di kantor Nahdlatul Ulama Jawa Tengah di Semarang,

kemarin,

Aceh melalui Petisi -Masyarakat
Aceh Save KPK. Koordinator Mata,

. Alfian, mengatakan petisi ini seba-
. kebijakan eksternal BEM KM UGM, .

gai clukungan masyarakat Aceh
akan pentingnya keberadaan KPK.
“Kami juga meminta 17 wakil Aceh
di Senayan bersuara dan melaku~
kan kexja ‘nyata menolak “setiap
upaya skenario pelumpuhan KPK.”

_Seldin beérbentuk aksi, dukung-
ah ramai mengalir di dunia maya.

pik #saveKPK dalam situs jejaring

sosial Twitter sudah diikuti olch -
1.462.116 orang dalam 24 jam.

Situs www.change.org bahkan
menggalang petisi dukungan ber-
tajuk “Serahkan Kasus Korupsi
Polri ke KPK! Hentikan Pelemahan

.‘KPK'” Petisi yang dimotori ‘akti-

vis antikorupsi Anita Wahid, Teten

Masduki, rohaniwan Benny Susetyo,

dan pengamat kepolisian Bambang

Widodo Umar ini sudah didukung
sekitar 9.238 orang.
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Tampak Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi Abraham Samad

{kanan) dan Kepala Polri Jenderal (Pol) Timur Pradopo (tengah)

seusai melakukan pertemuan tertutup di Markas Besar Polri,

Jakarta, Selasa (31/7). Pertemuan itu terkait penetapan tersangka

dutaan kasus korupsi pengadaan alat §mulator pembuatan SIM di
Korps Lala meas Poln tahun 2011 dengan tersangka DS oleh KPK

KORUPSI ALAT SIMULASI

Ditahan Lebih dari 24 Jam

-Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi Busyro

Mugoddas baru saja tiba di kediamannya, Senin
(30/7) pukul 23.00. Tiba-tiba anak buahnya

etugas KPK yang tengah
P menggeledah Markas
. Korps Lalu Lintas (Kot~
lantas) Mabes Polri di Jalan MT
Haryono, Jakarta, dihadang be-

- berapa petpgas Badan Reserse

Kriminal (Bareskmn) Penggelc-
datian itu terkait dugaan
Korupsi pengadaan alat simulasi
roda dua dan empat untuk ujian
surat izin mengemudL :
Penggeledahan seharusnya .

mudah. Sekitar 30 petugas KPK
dengan énam mobil tiba séjak
pukul 16 00. Semua lancar. Pe-

" tugas jaga di Korlantas mem-

persilakan pegawai KPK meng-
geledah beberapa tempat dan
menunjukkan tempat penyim-
panan arsip ke petugas KPX.
Pukul 22.00, upaya pengge-
ledahan KPK terhenti Sejumlah
perwira Bareskrim Mabes Polri

membawa anak buahnya datang.

Setidaknya ada dua perwira ber-
pangkat komisaris besar yang

 menelepon, mengabarkan kegentingan.

datang, Mereka menanyakan
upaya penggeledahan KPK.

Suasana sangat tegang, Per-
wira Bareskrim menanyakan
izin dari Kepala Polri Jenderal
(Pol) Timur Pradopo. Tak kalah
gertak, petugas KPK memunjuk-
kan surat penetapan pengadilan
terkait izin perggeledahzm

Tak mau kalah, perwira Ba-
reskrim ittt meminta dilakukan
gelar perkara di tempat dan
minta KPK menunjukkan bukti

~korupsi. KPK menolak gelar
- perkara di tempat-Ketegangan

meningkat, Bareksrim minta
KPK tidak menggeledah.
Saat itu, petugas KPK me-

nelepon pimpinan. Wakil Ketua -

KPK Bambang Widjojanto baru
tiba di rumahnya, Depok, Jawa
Barat, sekitar pukul 2300 ketika
teleponnya berdering, “Ada
emergency call dari lapangan,”
ujar Bambang,

Busyro, Bambang, dan Ketua

KPK Abraham Samad yang juga
ditelepon malam itu langsung
kembalj ke KPK. Ketiganya, di-
temani Direktur Penuntutan
dan Pelaksana Tugas Direktur
Penyidikan Warih Sadono be-
serta Direktur’ Penyehdﬂmn Ar-

Ty, langsirig menuju Korlantas.

Tiba pitkul 24.00.di Korlan-.
tas, mereka mendapati Kabares-
krim Komisaris Jenderal Sutar-
man. Pembicaraan tak mulus. -
Muncul perdebatan. Ma-
sing-masing tetap pada pendi-
riannya. Mabes Polri. mengemu-

kakan tengah. menyehdlkl kasus -

yang mma. -
Tak boieh menggeledah

Pemblcamn tiga punpman
KPK dengan Kabaresknm ber-
akhir pukul 03 30. Selama pem-
bicaraan itu, ‘petugas KPK tak
boleh menggeledah. Semua pe-
tugas KPK yang semula meng-
geledah berkumpul di lobi Kor-
lantas, Sebagian berusaha ter~
jaga menahan kantuk. Nasi de-
ngan sepotong ayam yang di-
pesan dan sudah datang untuk
sahur terasa hambar.

Tak lama kemudian, terde-
ngar azan subul. Pimpinan

KOMPAS, RABU, 1 AGUSTUS 2012

KPK bersama jajaran Kabares-
krim shalat subuh di masjid be-
lakang Korlantas. Ketegangan
mulai cair. Penggeledahan bolch
kembali dilakukan.

Pukul 07.30 penggeledahan
selesm Seluruh barang bukti

o tetap dﬂmmpu!kan di Korlantas.

Ménurut Bambang, Kabares-
krim membantu menyediakan

" ruangan di Korlantas untuk me-

nyimpan barang bukt dan di-
seégel. Petugas KPK mendata ba-
rang bukti dan membuat berita
acara penggeledahan.

Bambang ditemani Juru Bi-
cara KPK Johan Budi SP kem-
bali ke KPK. Dldampmgl Kepala
ero Perierangan Masyarakat
‘Polri Brigadir Jendera} (POD
_Boy Rafli Amar, Johan 1 meng-
'gelar jumpa pers mengumum-

" kan, Gubernur Akaderni Kepo-
- lisian Inspektur Jenderal Djoko -

Susilo sebagai tersangka. Sebe-
lvmnya, Djoko menjabat Kepala
Korlantas Mabes Polri,

Johan mengumumkan, ba-
rang bukti yang disimpan di
Korlantas bisa dibawa ke KPK.
Siang harinya, pimpinan KPK
akan bertemu Kapolri di Mabes
Polri.

Kesepakatan pagi itu tak se-
mudah yang dibayangkan. Hing-
ga siang, petugas KPK belum
diizinkan meninggalkan Korlan-
tas untuk membawa barang
bukti. Dalam jumpa pers sore
harinya, Johan menyatakan, ba-
rang-bukti masih tertahan dan
belum diizinkan dibawa keluar.

Kabar gembira didapat seusai -

“buka puasa. KPK boleh mem- -

bawa barang bukti dari Korlan-
tas. "Kami sangat berterima ka-
sih karena Kapolri merhahami
bahwa penyidikin KPK sangat

dibatasi waktu sehingga ba-

rang-barang bukti yang kimi -
perlukan diizinkan untuk segera
dibawa ke KPK,” kata Bambang.
KPK menglzmk.m Mabes
Polri menggunakan barang buk-
ti yang telah disita untuk ke-
pentingan penyelidikan mereka.
Disepakati pula KPK akan me-
nyidik tersangka Djoko dan pe-
jabat pembust komitmen dalam
pengadaan alat simulasi, Polri
akan menangani panitia peng-
adaannya. Untuk sementara, ja-
lan berani dan penuh risiko pe-
nyidik KPK lapang. Dukungan
kuat masyarakat ada di belakang
dan siap digalang. (KHAERUDIN)




Berlari Lebih Cepat, KPK |

Mencium Jejak Jenderal

asus dugaan korupsi
T pengadaan alat simulasi
mengemudi di Korps La-
lu Lintas Polri tiba-tiba men-
cuat. Puluhan penyidik Komisi
Pemberantasan Korupsi meng-
geledah kantor Korlantas sejak
Senin (30/7) sore.

" Jenderal polisi bintang dua,
Inspektur Jenderal Djoko Susi-
lo, Gubernur Akademi Kepoli-
sian dan mantan Kepala Korps
Lalu Lintas (Korlantas) Polri,
sudah ditetapkan sebagai ter-
sangka pada 27 Juli 2012.

Menurut Juru Bicara KPK
Johan Budi, hingga 27 Juli laly,
KPK secara resmi menaikkan
kasusnya ke tingkat perryidikan
dan menetapkan Djoko Susilo

- sebagai tersangka (Kompas, 1/8).

Kasus dugaan korupsi peng-
adaan alat simulasi mengemudi
tersebut sebenarnya bukan ka--
sus baru. Aparat kepolisian per-
nah menarigani kasus mmmmxﬁuy
tender dalam ﬁm:mwnwm: alat’ mT,
muldasi mengemudi tersebut.’

Séngketa tender itu terkait
PT Citra-Mandiri Metalindo .
Abadi sebagdi pemenang tender
dan PT. Ingvasi Tehmologi In-
mosmmﬂm ®T ITD) sebagai sub-
kontraktor: PT ITI dinilai tidak
dapat' memenuhi Umg_:gm:

" barang. .

Nmu&w w:d wm:a_.ubm&s ,S». :

mﬁamrﬁ Emcom Polri Brigadir
Jenderal (Pol) Boy Rafli Amar

miengatakan, Polri menghormati-

apd yang tengah dilakikan KPK.
Tentu dalam _Sﬂ»m#m fugas
yang dilakukan me ‘kamni inigin
sampéikan bahwa Polri adalali

_ mitra yang sejajar dalam kon-
teks pemberantasan korupsi.

Kami sepenihnya mendukung. « ¢

langkah-langkah penegakan hu-,
kumi yang dilalkukan'KPK,” kata
Boy.

Dalam jumpa pers di Wﬂf
Selasa (31/7), Boy merigakui be-
berapa waltu lalu pernah meng-
uimamkan belum ditemukan un-

sur ?%bm kasus it Berdasarkap -

temuan Inspektorat Péngawasan
Umurn Mabes Polri saat itu, pro-
ses pengadaan alat simulasi @Q.-
jalan normal. |

- Menurut Wmﬂ&m Bareskrim |
Komisaris Jenderal Sutarman,

- Bareskrim juga sedang menye-
lidiki kasus dugaan korupsi
pengadaan alat simulasi menge-
mudi itw. Bareskrim memang °
terkesan agak larma menangani: .
karena Bareskrim beranjak pada
pemeriksaan S«mmbmwm dari mo- :
vél bawah, seperti pimpinan -
proyek atau pejabat pernbuat
komitmen, dan bisa Smwmmu.&_
pada pejabat yang lebih tihggi..
“Kalau XPK lebih:fokus pada .

) penyeleénggara negara,” wmﬁbﬁ. .

.Sayangnya, Bareskrim kurang
*jeli” mendalami lebih lanjut ka-
sus terkait sengketa tender ifu
‘Térnyata; di balik kasus sengketa
teénder itu terdapat dugaan kasus

korupsi yang diduga melibatkan
perwira tinggi Polri. Ibarat’ lari.
100 meter, Bareskrim Polri kalah

cepat dengan KPK.

KPK mampu mencium ter- ~
sangka lain yang diduga terlibat,
yaitu Djoko Susilo. Upaya peng-

m&mmmwwﬁ w»ion No:wamm nc:

mengentakkan banyak orang ke-
tika tidak berjalan mulus. Kini,
kasus dugaan korupsi pengada-
an alat simulasi mengemudi de-
ngan tersangka Djoko Susilo itu
pun “meluncur” ke KPK. Ting-
gal menunggu KPK memeriksa
Djoko Susiio.

Nilai proyek

Dugaan kasus korupsi yang
melilit Djoko saat ini memang .
tidak kecil. Nilai proyek peng-
adaan alat simulator mengemu-
di untuk pembuatan SIM it
mencapai Rp 198,7 miliar pada
tahun anggaran 2011,

- Rinciannya, menurut Sutar-
man, nilai proyek pengadaan
alat simulator mengemudi un-
tuk kendaraan roda empat se-
besar Rp 1434 miliar dan nilai

proyek pengadaan alat simulator
. “mengemudi untuk kéndaraan
roda dua sebesar Rp 55,3 miliar..

Kebutuhan Korlantas Polri
terhadap alat simulasi menge-

- thudi untuk kendaraan roda dua
wavma.wr Swm unit mw: mm&m-

mmam QEE 2011
Namup, realisasi ﬁm:mwmmmb

alat simulasi-mengemudi untuk |

keriddraan toda dua tahin'2011
hanya sebanyak 700 unit dari

** redlisasi pengadaan alat simulasi |

mengeimudi untuk Kendaraan

* roda empat Hanya mmugwmr 556
-unit.

{ibarat lari 100
meter, Bareskrim
Polri kalah cepat

dengan KPK.:

Berapa besar umummmﬁonm-

bungan (mark up) harga dalam’ .

kasus itu? Johan Budi belurn
mengetahui pasti. Sebagai per-
bandingan saja, dari beberapa
situis; harga alat simulasi me-
ngerividi 2,000 dollar AS-5000
dollar AS (hampir Rp 20 ju- -

" ta-Rp 50 juta). Derigan asumsi
) .H.rmamm satu unit Rp 50 juta, dan
" realisasi pembelian sebanyak

1256 unit tahun 2011, nilai
pembelian sekitar Rp 61 miliar.

" Jadi jauli lebih rendah dari nilai -
. .proyek Rp 198,7 miliar. .

- Apakah alat simulasi-menge-

- :E& itu betul-betul diperlukan?

Kepala Noumnﬂwm Inspektur
Jenderal Pudji Hartanto meng-
ungkapkan, alat sinulasi me-
ngemudi sangat penting: "Di lu-
ar negeri; alat seperti itu sudsh
digunakan,” katanya. -
Menurut Pudji, tahun 2012
ini Korlantas masth merencana-

.“kan.mengadakan alat simulasi
- tersebut, Alat simulasi itu juga
“direncanakan untuk-menguji

kemampuan polisi dalam me-

‘ngemudikan kendaraan wmﬂ.ow
Cdi u&mb.um_mﬁ raya,

(FERRY m%OwOV

UL ':;(\'}mgv?: S0y *‘soAuny
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Lebih Berhak

Presiden Harus Dorong Polisi Serahkan Kasus

JAKARTA, KOMPAS —

Polri mmw%.m%w menye- -

rahkan penyidikan mcmwmu korupsi unmm.mmmmb alat

& e

simulasi Bmummwnc% di Korps Lalu .‘Ebnmm wo‘rq‘mﬁ- .

pada Komisi Pemberaritasan Korups
lah anmbamE.wwmsm wowdmmr

Wmﬁormwmw amw w& ak-

saan tak Em.g vm%wwgm Bmaun,:w kasus ﬁﬁm sama.

Kewenangan . KPK
tersebut tertera dalam
Undang-Undang No-
mor 30 Tahun 2002
tentang KPK. Pasal 50
Ayat 1, 3, dan 4 sudah
jelas bahwa KPK lebih
dulu EmEEwms pe-
nyidikan. Ayat 3 me-

nyebutkan, ?Dalam hal KPK su-

dah mulai melakukan penyidikan

‘sebagaimana dimaksud pada ayat

1, kepolisian dan kejaksaan tidak
berwenang lagi melakukan pe-
nyidikan”: Pasal 4 menegaskan,
"Dalam hal penyidikan dilakukan

secara - bersamaan
. oleh kepolisian dan/
atau kejaksaan dan
KPK, - penyidikan
yang.dilakukan kepo-
listan dan’ kejaksaan
tersebut segera’ di-
‘hentikan”. |
wmdm&uamb + atau
kesan mowumﬂ tidak ingin menye-
rahkan penyidikan kasus itu ke-
pada KPK yang telah menetap-
kan dua jenderal, yaitu Irjen Djo-
ko Susilo dan Brigjes- (Po Didik
Purnomo 'sebagai tersangka, ma-
kin terlihat setelah kepolisian ju-

Sumber: Litbiang "Kompas™/¥0G, dari pembesitasn "Kompas™ dan U Na 30/2002 tentang KPK

ga Ewamgwwb lima tersangka.
Atas nama GG KPK pun

,mms.;ﬁ antuk Em,igbé dan

mendukung KPK.
"Kalau kami ingin patuh wm&m
undang-undang, seyogianya in-

" stitusi lain membantu, men-su-

port -KPK. Kalau berdasarkan
Undang-Undang Nomor 30 Ta-
hun 2002 tentang KPK, pada
Pasal 50 Ayat 1, 3, dan 4 sudah
jelas di situ dimaksudkan bahwa
KPK lebih dulu melakukan pe-
nyelidikan, Fungsi institusi lain
bekerja sama membantu KPK,”
kata Ketua XPK Abraham Samad
di Jakarta, Kamis AM\@ ’

- Wakil Ketua KPK Bambang
Widjojanto mengatakarn, KPK te-
lah ‘menetipkan kasus dugaan
korupsi pengadaan simulator

(Bersambuna ke hal 15 kol #-5)

BESTARI
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kaian antara KPK %5 Polri ada- dikan mmcmmmuﬁmwm n:umww:mmm

lah' para” koruptor “yaiig tidak.” n_.m ayat (1), kepolisian atau ‘ke: . akan m guras ensrgi- mmrimwm
ingin perbuatannya merampok jaksaan ﬂn_mwvmnﬂmuwnﬁwmwam substansi ‘permasilahan, Faitu
keuangani negara, enmuoaman “lakukan penyidikan.”- vm_ﬁdﬁ.ubgn xoﬂﬁrﬁ%am
ujarnya. . o : "Sayangnya, a&m_d frasa §. ‘g QZG\Z?& O




"KASUS SIMULATOR SIM

Menghitung Peluang
di Mahkamah Konstitusi

- ahkamah Konstitusi lagi-lagi “dipaksa” terlibat dalam
menyelesaikan konflik/sengketa kewenangan penyi-
dikan kasus dugaan korupsi pengadaan alat simulasi

SIM yang kini “diperebutkan” Komisi Pemberantasan Korupsi
dan Kepolisian RI.'Agaknya rezim ini lebih suka membawa
persoalan tersebut ke pengadilan mmhwsaw menyelesaikan me-
lahii jalur, yang lebih elegan jika saja Presiden bersedia :o&:v:a
gmwb:lmm_mg makna yang positif.

“Tiga-pengacara yang menarnakan diri Serikat mgmmo&.w
Rakyat (SPR), Senin (6/8) Jalu, mendaftarkan uji materi Pasal
50 Ayat (3). Undang-Undang KPK ke MK. SPR meminta MK
memberi tafsir terhadap pasal tersebut, khususnya frasa "ke-
polisian-atau kejaksaan tidak berwenang lagi melakukan ‘pe-
nyidikan”. Pasal tersebut mengatur bahwa ketika KPK sudah
memulai penyidikan, institusi penegak hulum lain nﬁmw Uonr
menyidik untuk kasus yang sama. - ,

Pakar hukum tata negara GE<m§§m Gadjah Mada, Yog- -

yakarta, Fajrul Falakh, Selasa (7/8), mengatakan, di fimu hukum

ada asas lex .uo&mzoﬂ derogat Fﬁ priori, yang. Nﬁg E%Em
yang ﬂmwdma @?&:nnu E@ﬁmmmmﬁva@omb ukum yang' _mBP

.»35& ‘hukum wmmm,‘,cmanmn Eﬁmﬁ
em:m.g; = )

”

mo:Ea wzmm\awavmmm wmn ki, B

- Fajrul metiyebutnya S&mﬁmﬁuaﬂﬁg ‘gengsi umz Smsgm_

wmwowémb ketika tiba-tiba KPK masuk menangani wommpm ters -
: ‘sebut, sementara mammg Ma-

bes Polri juga tengzh menyi-

itu, pepsoalan itu'sebe-
) :mza\m E.um diselesai-

, &E@g KPK

mES ' KPK tidak bisa ;

v.gbw interpretasi: :
ang diginakan SP

. - kepentingan HnE,n N
m& m@Eﬁ» Jjuga Q:uﬁﬁvwmb pakar hukum S»w bmmmhy .
Margarito Kamis. Ia bahkan: memprediksi, uji materi SPR w&o&
rontok sebelum masuk ke sidang utama (pleno). Tiga pengacara-
SPR itu dinilai tidak menniliki leged standing.atau kedudukan .
hukum untuk menguji Pasal 50 Ayat (3) UU KPK. MK akan-
mempertanyakan kerugian konstitusional baik faktual maupun
potensial yang &&EE wmamm vmzmmoﬁm »E %zmm: penerapan

%m&:m w&ﬁ. WEEB tata ummmwu itu- Ema\mn»:wmb agar KPK
BmBUm.&w ‘persoalan nonmwvﬁ ke MK ‘Ada dua pintu yang bisa
n_mcnmwmu yaitu sengketa _nmsosgmmb _aﬁgmw negara (SKLN)
dan uji materi UU KPK. Bisa tidaknya penggunaan jalur SKLN
memang masih jadi perdebatan sebab SKLN rmuw» dapat
digjukan oleh lembaga negara yang'disebut di dalam UUD 1945,
dan kewenangannya pun diberikan langsung oleh UUD. KPK
tidak disebut di dalam cd_u amb kewenangannya murni ber-
mE.avmn padaUU

ZEEE menurut Margarito, SKLN bisa saja dilakukan bila
Polri yang Emsm&cwmb sebab Polri disebut diyuD. ..Zm:ﬁcﬁ
saya bisa saja sengketa diajukan oleh satu saja LN yang disebut
di UUD, sementara yang lain a&E@ di UU” kata, gﬁmmuﬁo )

Pintu masuk Em paling memungkinkan adalah uji materi

UU KPK. Fajrul Bm:mmnmxms KPK bisa meminta tafsir Pasal 50

Ayat (3) UU KPK yang kini &ﬁmq secara g&&m &mr KPK
a»: Polri

Margarito menyarankan agar KPK mﬁz moHD mengyji materi
ketentuan mengenai supervisi atau wmsmwﬁw:&&mh perkara -
oleh KPK:atau bisa juga &wmnmomFm: Emumnsm_ 35::&0%
siapa‘yang, maamr duluan menyidik:

“Konteks norma lebih.dahul’ menyidik itu gmzm E_Ew
&E~ ke MK. Konsep Emummnm siapa yang terlebih m&;&: _E
eshanzrnua senarti ava” wiar Margarito.

115’1 S“}SQQVG Ssumg’ svdw@\

.dik.kasus tersebut. Karena -

rambu-rambuwpenafs

‘bisa'sa d%km»m:ﬁ 1
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Publik Hargai KPK

Samad: Belum Ada Kesepakatan antara KPK dan Polri

JAKARTA, KOMPAS — Sejumlah tokoh
masyarakat sipil mendatangi Komisi Pemberantasan
Korupsi, Rabu (8/8), menyatakan dukungan mereka
agar KPK sepenuhnya menangani kasus dugaan
korupsi pengadaan alat simulasi berkendara roda
dua dan empat di Korps Lalu Lintas Polri.

Mereka juga menyatakan akan
bertemu Jaksa Agung -agar ke-
jaksaan tidak menangani penun-
.futan kasus ini yang disidik Ke-
polisian Republik Indonesia. De-
ngan demikian, tidak terjadi pe~
langgaran undang-undang. '
- Mereka yang hadir ke KPK
antara lain. mantan Jaksa Agung
Abdurrahman Saleh, mantan Di-
rektur - Penyidikan - Kejaksaan

Agung Chairul Imam, mantan’

hakim Asep Iwan Iriawan, ahli
tindak pidana pencucian uang
Yenti Ganarsih, juga aktivis sosial

seperti Usman Hamid, Fadjroel .

Rachman; Romo Benny Susetyo,
dan Effendi Ghazali. Hadir juga
‘sejumlah pimpinan media.
Secara terpisah, peneliti Pusat
Kajlan Antikorapsi Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta, Oce

Madril dan Koordinator Gerakan
Indonesia Bersih Adhie M Mas-
sardi juga mendukung kinerja
KPK. .

“"Kami datang ke sini murni
tanpa rekayasa ‘karena ingin
memberikan - dukungan' agar
KPK menangam sepenuhnya ka~

.sus korupsi, pengadaan . alat si-

mulasi ‘di Korlantas Polri KPX
tidak perlu ragu untuk menyidik
kasus ini dan menjerat semua
pihak yang terlibat,” kata Benny.

Menurut Chairul, sepanjang

‘pengalamannya sebagai jaksa, ji-

ka ada berkas perkara yang sama
ditangani dua ‘institusi berbedd,
hal tersebut akan merusak pe-
negakan hukum. Oleh karena itu,
Jaksa Agung harus mengemba-
likan berkas perkara yang di-
ajukan polisi dan mermberi pe-

tunjuk agar kasus itu dilimpah-
kan ke KPK

Jika polisi memaksakan me-
nangani perkara sama yang di-
tangani KPK, dan dengan ter-
sangka yang sama, menurut
Chairul, akan mernjadi preseden

‘buruk dalam penegakan hukum

di Indonesia. . .

Menurut Yenti, KPK tidak per-
lu ragu menerapkan pasal-pasal
tindak pidana pencucian uang
dalam perkara korupsi penga-
daan alat simulasi itu. “Apalagi,
kalau kasus/ini sudah berlang-
sung lama, sudah tidak diragukan
lagi pasti ada tindak pidana pen-

_cucian uang,” kata Yenti

Usman yang dikenal sebagai
aktivis hak asasi manusia meng-
ajak masyarakat: memberikan
dukungan kepada KPX melalui
petisi online www.change.org/se-
rahkankeKPK.,

Wakil Ketua KPK Bambang
Widjojanto menyatakan, KPK
berterima kasih atas dukungan
masyarakat tersebut.

“Belum sepakat

*Secara terpisah, Ketua KPK
Abraham Samad rmengatakan,

belumn. ada kesepakatan pena-
nganan perkara ini antara KPK
dan Polri. Dia membantah bahwa
sudah, ada pembagian Ppena-
nganan. tersangka dalam kasus
ini, sepeiti- KPK. menangani In-
spektur Jenderal Djoko Susilo,
sementara polisi, menangam ter-
sangka lgmnya. ?Itu hanya pi-
lihan, opsi,” katanya.

Kepala Biro ;Penerangan Ma-. -

syarakat Polri Brigadir. Jendﬁal

®ob). Boy Rafli . Arma: menga-

takan, pimpinan ‘Polri ‘dan. KPK

akan terus berkoordinasi unfuk -

menangani . proses . penyldlkan
kasus dugaan korupsi pengadaari

alat simulasi mengemudi di Kéi.;"]

lantas Polri itu. “Ttu koordinasi

lanjutan  antarpimpinan,”. kata
Boy Rafli, saat ditanya mengenai
pembicaraan Abraham Samad
dan’ Kepala Polri Jenderal (Pol)
Timur Pradopo, Senin malam.

Menteri Koordinator Bidang
Politik, Hukum, dan Keamanan

Djoko Suyanto menepis anggap-

an tidak adanya kesepakatan an-
tara pimpinan KPK dan Polri,
“Ada kesepakatan, yakni untuk
sementara cooling down duly,”
ujarnya.




y @

an-alasan pengambxlahhan) ‘ada

pada pOhSl, ambﬂ ahh” kata pa* g
ukum '

kata mantan anggota tim peru-
“mus -UU . No. 30/2002, ‘Firman -
. Jaya Daeli, KPK berkirim strat
. kepada Poln dengan tembusan
*kepada. Présiden, DPR, Kej aksaan

-"Agung, dan Mahkamah Agung,

| %TQMPAS , dumak {Q Adgustos 012

' KPK juga mengmnumkan kepa- -

da publik. ",
.Di Markas TNI, Cﬂangkap, Ja-

karta Tindur,  Presiden Susilo.
-Bambang Yudhoyono' henyam-
paikan bahwa ' KPK dan Polri_
_sama-sama berperan penting da-
lam’ pemberantasan korupst. Ke-
duia lémbaga ity dlharapkan be-

kerja sama- sébaik mungkin,

penting dan kami dukung. Polri

'dan kejaksaan juga menjalankan
" tugas, Maka, saya ‘harapkan laku-
kan' koldborasi- agar’ pembeéran-
' kan,,tldak‘ada ucapan khusus dari
Presiden dalam acara buka puasa

tasan korupsi bisa bemalan balk,”
tutur Premden !

- Menurut Presmlen, dalam aca-
. “ra buka puasa di Mabes Polri,-

Rabu, ia berbicara kepada Kepala
Polri Jenderal (Pol) Timur_Pra-
dopo dan Ketua KPK Abraham
Samad. “Saya ‘katakan, baik ke-

_pada Kepala Polri maupun Ketua -
KPK, ’Bapak berdua adalah an-.
dalan saya, jago saya dalam pe-.

I rang melawan korupsi,” ucapnya.

"KPK memiliki peran sungguh -

* Presiden berharap silang pen-
dapat antara Polri dan KPK bisa

_ diselesaikan dengan baik, bisa di-
“capal kesepakatan

Namui, Abraham mengata-

itu, ”Txda.k ada yang khusus, ha-
nya pesan agar KPK dan Kapoln
bekerga sama memberantas ko-
rupsi di negeri ini,” ungkapnya.
KPK telah memeriksa lebih -
dari 10 saksi kasus.itu. Pekan' °
depan pemenksaan dilanjutkan.

‘Sementara Polri telah memeriksa
“tiga tersangka kasu,s ity, yakni -

Brigjen (PoD DP, A)un KomlSaI‘lS
Besar TR, dan Komisaris-L. - .
(FER/RAY/BIL/AL‘O/I’DI\/F Al
- Lihat Video Terkait
"KPK.Vs Polri”

di vod.kompas. com/
Kpkvspolri .
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Hgﬁmﬁ Polisi

hbg.nb KOMPAS — Em-
pat vm?ﬁnw vo:m_ mangkir dari

an: xoawmr Rabu (29/8). mn:u&
bmﬁv.:ﬂ tersebut, yaitu Ajun Ko-

misaris Besar Wisnu Budaya, -

Ajun Komisaris Besar Wandi
Rustiawan,s-Komisaris - Endah
g@ﬁ dan Koruisaris Ni
Nyoran Sudrting, tidak hadir di
KPK tanpa Eoﬁdmﬂw»u keter-
angar. 3

"Keempatuya tak hadir tanpa
memberikan xmnmﬁsmm: Mereka

akan &vgmﬁu Wlang” kata Ke- -

pala Bagian Pemberitaan dan In-
formasi KPK Priharsa Nugraha
Menurut Priharsa; keempat
perwira itu dipanggil dalam ka-
pasitas - sebagai panitia lelang
pengadaan alat simulasi menge-
mudi di Korps Lalu Lintas Polri.
Surat pariggilan sudah aum%mbm
kan sejak 15 Agustus Jalu,
mmn_»ﬂwu anoxw akan dipe-

‘riksa sebagai saksi gﬂr ter-
sangka Inspektur Jenderal Djoko
Susilo, Gubernur Akademi Ke-
polisian nonaktif yang juga man-

tan Kepala Korlantas Polri. KPK |

juga menetapkan Wakil Kepala

' ‘Korlantas Brigadir Jenderal (Pol)
- Didik Purnomo serta dua orang

dari ‘pihak swasta, Sukotjo S
Bambang dan Budi Susanto, se-

_ bagai tersangka.

Semerifara itu, polisi juga me-
netapkan tiga nama terakhir itu
sebagai tersangka meski KPK te-
1ah lebih dulu menyidik kasus ini
Ketiganya ditahan vc:m— Terkait
hal ity, Wakil Ketua KPK Bam-
bang Widjojanto mengatakan,
KPK berpegang padaund

i Mangkir Qmﬂ @N:-m%:@: KPF

w&, mobﬁow&wa 4. Kalau §
sudah masuk, hendaknya p
gak hukum lain menghent
penyidikan,” ujarnya.
Menurut Koordinator Ko
Masyarakat Sipil- Anti Kon
Fajroel Rahman, Rabu, sikap 1
ri yang bersikeras menangani
sus dugaan korupsi pengad:
&mn.,.mw.:ﬁmm,m di Korlantas r.
nunjukkan -polisi melaku}
pembangkangan terhadap - {
Nomor 30. Tahun 2000 tenta

%oBE Perberantasan Korup

“Sebanyak 60 orang yang .

i&cr tokoh masyarakaf, int
lekiual, "dan LSM ‘sebelumi ;L
vﬁmb vmnm:E uE%EME Nm

‘dang yang ada. .

© Menurut Bambang, berdasar
Undang-Undang KPK, jika KPK
telah menangani suatu kasus, pe-
negak hukwm yang lain harus
berhenti. "KPK berpijak pada Pa-

cm:m.xm:m VU Kami Jug 5

- akan Eo:n:x:bw KPKjika .

tidak - Emawwm:_ﬁn UU™-kat
Fajroel Qi\m?hbﬁgmv




Penankan dari Polri Selalu Bisa Dltangguhkan

JAKARTA, KOMPAS — Komisi Pemberantasan
Korupsi menyiapkan perekrutan penyidik dari luar -
kepolisian. Namun, KPK masih tetap membutuhkan
penyidik dari kepolisian sehingga diharapkan ada
kebijakan dari pimpinan Kepolisian Negara RI
untuk membantu kebutuhan KPK akan penyidik.

“ Demikien disampaikan Wakil
Ketua KPK Busyro Muqoddas di
sela-sela rapat kerja dengan Ko-
misi III ‘DPR, Senin (17/9), di
Jakarts. Rapat ini.juga dihadiri

" Pol enderal (Pol) Ti-

4tu tinggal Zulkarnain. Tiga unsur
‘pimpinan XPK lair, Abraham Sa-
mad, Bambang ‘Widjojanto, dan
‘Adnan Pandu Praja, tidak hadir
‘karena kegiatan Jain. Kondisi ini
menyulitkan' KPK membuat ke-
simpian jika rapat ditanjutkan.

" Langkah Polri menarik 20 dari

‘Langhh Polri ini mem.mbulkan
di

j h i - _Masyarakat, mentrut a.nggo’ca
plmpman KPK ¥ yang adadi mpat

87 penyidiknya yang bertugas di
KPK menjadi salah satu materi
yang dibahas dalam rapat itu.
Penyidik yang ditarik ada yang
berpangkat ajun komisaris besar.

sangka mantan’ Kepala Korlaitas

Itjen Djoko Susilo.

Komisi 1II DPR, Bambang Soe-
satyp, meyakini penarikan itu
terkait dengan langkah KPK
menggeledah’ dan mengusut ka-
sus di Korlantas.

Akan tetapi, di dalam rapat itu
seolah tidak ada masalah antara
KPK d&i Polri. "Rapat sepertinya
baik-batk saja karena berlang-

K Slapkan Penyldlk

FPL 2
dari Laparan Tahunan KPK daf: laman KPK

sung tel’ouka. Jika perlu mpat :

berikutnya herlangsun,g tertutup
hingga bisa diketahui yang se-
benarnya ‘terjadi,” kata Taslim,
anggota 'Korusi III DPR dari

"Fraksi Partai Andanat Nasional.

Kepala Polri menegaskan, pe-
narikan 20 penyidik itu dilaku-
kan karena masa tugasnya sudah
habis dan mereka punya tugas

lain di Polri, sepérti untuk tugas

kewﬂayahan atau  pendidikan.
Mabes Polri akan mengganti pe-
nyidik yang ditarik dengan pe-
nyidik lain yang kuahtasnya ter-
bajk.

Busyro menghargau langkah
dan sisten1di Poln Namun, KPK

tetap berusaha agar 20 penyidik

itu dapat diperpanjang masa tu-

Unsur pimpi
dalam rapat.
Jenderal (Po

KOMPAS/HENDRA A AWAN

K misi Pemberantasan Korupsn, Zulkm‘nwn (kanan) dan Busyro Mugoddas, hadir
ngan Komisi III DPR yaug juga dihadivi Jaksa Agung Basrief Arief dan Kapolri”
Pradopo di kompleks parlemen, Senayan, Jakarta, Senin 07/9). Rapat membahas

pold koordmzm dan sinergi pemberantasan korupsi di antara ketiga lembaga penegak hukurm.

R

gasnya di KPK. Pasalny?, penyi-
dik baru membutuhkan waktu
untuk menyesuaikan diri, hingga
secara tidak.langsung memper-
sulit kinerja KPK dalam me-
nangani kasus korupst.

Di kepemimpinan Polri. sebe-
lumnya, KPX selalu dapat me-
nangguhkan penarikan penyidik
yang ditugaskan setelah KPK

mengirimkan surat.

Untuk memperlancar pena-
nganan  kasus korupsi, lanjut
Busyro, KPK juga sedang mem-
persiapkan perekrutan penyidik
di ldar kepolisian, Namun, KPK
punya kendala dalam menyedi-
akan ruang kerja untuk mereka,

Juru Bicara XPK Johan Budi
SP menyatakan, penarikan ke-20

penyidik Polri eama saja mele-
mahkan kerja mereka membe-
rantas korupsi.

NWO/BIL/WHY)

Lihat Juga Video “Rapat
Komisi lIl dan KPK .

di DPR” di
vod.kompas.com/
rapatkomisi

2102 HAGWILJES 1 'VS¥y1ds ‘sydwox



Kompas, Sobky 6 ekrer I01L

m_a:,vnnﬁgmb xoamm “Jumat @JE di Jakarta. Ta ngm:wwm sebagai tersas
_GEE pengadaan alat simulasi voma:a&ﬁ yang Emﬂ.@r&: negara mmen lebs

emarin sore, "Jumat ke-

ramat” di Gedung Komisi

Pemberantasan Korupsi
kembali rivh rendah dengan
berbagai kontras suasana. Di da-
lam: Gedung KPK, Inspektur
Jenderal Djoko Susilo, tersangka

kasus dugaan korupsi proyek si-

mulitor berkendara, sedang di-
periksa KPK.

Di luar Gedung KPK, tetapi
masih di kompleks KPK, ben-
trok antarz polisi yang rmenjaga
keamanan dan massa yang ber-
unjuk rasa dari Kemite Penye-
lamat KPK tak terhindarkan la-
gi. Di luar kompleks Gedung
KPK sudah berkumpul pula ke~
lompok pengunjuk rasa dari
"Warga Pendukung Pemberan-
tasan Korupsi®.

Aktivis Usman Hamid tam-
pak menjadi koordinator aksi
tersebut. la berada di
tengah-tengah seratusan
anak-anak muda dengan ikat
kepala bertuliskan “Save KPK,
Bersihkan Polri”, Beberapa
orang mémbentangkan tulisan
~Kami Butuh Penyidik Bukan
Jenderal Busuk”.

Wosomal hamract Tlenisn mam.

* nitas dan pegiat antikorupsi. ©

persilakan Rendy gn naik
ke podium untuk menyahyikan °

“lagu berjudul Vonis. Bendy ada-

1zh perneran Arei dajand film -
Sang Pemimpi. Lulusan SMA
Nasional Manggar di Belitung
ini sudah beberapa tahun di Ja-
Eﬁu dan akrab dengan on:.

"Pengusaha rakus hutan gun-
dul. Bencana datang tak henti.
Vords hakim bisa dibeli.
Koruptor dilindungl” Suara
khas dari nyanyian Rendy de-
ngan diiring] gitar ity seolah
mewakili semua kelorpok
pengunjuk rasa hart itu untuk
‘menyuarakan sikapnya terhadap
kondisi yang terjadi saat ini.

Simfoni hanyalah salah sabx
elemen peserta unjuk rasa hari
itu. Hadir pula para aktivis ka-
wakan yang sudah senior'ma-
lang melintang di dunia gerak-

an, seperti dari Indonesia Cor- *

Tuption Watch, Lembaga Ban-
tuan Hukum Jakarta, Yayasan
Lembaga Bantuan Hukum In-
donesia, Buruh Migran, Badan
Eksekutif Mahasiswa Universi-
tas Indonesia, dan banyak lagl.
Di samving podiami, M Ber-

- kah Gainulya, RB_E lirik Jagu
“Vonis, vsammr afitusias dan ber-
._maiw:wwn Bw..@w:w E._cx rasa

. ansk sekolzh sekaligus kepriha-
-+ “tinah akati inaraknya korupsi.

Pada 2 September Jaly, lage
itu menembus kompetisi yang
digelar JMI Foundation, Global
Youth Anti-Corruption Youth
Network, dari World Bank In-
stitute di Belgia sebagal juara 11,
menyingkirkan peserta dari 33
negara ¢ dengan total 75 video.
“Ini Kompetisi internasional dari
Fair Play Global Music Video
Competition 2012 dengan tema
antikorupsi,” ujar Gamulya.

Simfoni dan juga para aktivis
antikorupsi tersebut datang ke
KPK untuk mendukung lemba-
ga tersebut menangani kasus
dugaan korupsi pengadaan alat
simulagi berkendara.

Dukungan itu bersamazn de-
ngan pemeriksaan Inspektur
Jenderal Djoko Susilo wmvmda
Egﬁrm rmmﬁ ini.

) ©{AMIR mOU:Qzu
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Tidak Ada Perintah Kepala Polri SEJUMLAH DUKUNGAN UNTUK KPK

JAKARTA, KO\/IPAS — Upaya pelemahan terhadap
;_Komm Pemberantasan Korupsi terus- terjadi. Jumat
(5/10), sejumlah perwxra polisi: berusaha menjemput
paksa para penyldlk Polri'yang bertugas di KPK

- Semalam; masyarakat dan tokoh masyarakat men-
datang1 KPK untuk mendukung 1embaga it

" Koalisi Masyarakat Sipil
Menggalang dana untuk memba-
ngun gedung KPK melalui gerakan
"Koin untuk KPK";;,(26/6/2012)

Komaruddin Hidayat, Ames
Baswedan, Salahuddln Wahid,
Hikmahantt Juwana; JE Sahetapy,
Taufiq tsmail, Romo Benny Susetys,
dan Pendeta Natan Setiabudi -

korupsi yang di !akukan KPK dan
menolak rencana revisi UU KPK,
(1/1@/2012) B

Puluhan anggota Dewan. Parwai«dan
Dasrah yang tergaburig’ dalam

. =njermput. ¢ Kaukus Antlkorups!
itelah penyidik KPK - 5, el pax f : 0" ingin KPK lemah dan y Memjukung KPIdan menolak
‘memeriksa ‘tersang-. BACA JUGA HALZ tet: han- dilobli . (77 /2012) : revisi UU KPK. (2/10/2012)
kakasusdugaankorupsx t e o - ; :

mbar: Litbahg “Kompas bl lah da Peff\bérlté "Kampas” . . ANDHE
‘pengadaanszmulator berkendara (Bersambung ke hal* 15 Kol 57y o e past/YER Plaiencen an e i

Mendukung upaya pemberantasan”

10t ey WYy SHUG)



_Konps | Gabtu_ @ ototer o

EQ&\QS»& Bela KPK

nmmsuczoms dari-hafaman 1)

Mereka masih belum diizinkan
naik ke tempat berkantornya pe-

dung KPK.

‘Saat ini memang ada 20 mm-
nyidik Polri yang habis masa tu
gasnyadi KPK ”Dari 20 penyidik
Polri di KPK yang selesai masa
tugasnyz, KPK baru mengirim

surat untuk menghadapkan se-

banyak 15 penyidik ke Polri. Yang

Penerangan Masyarakat _Polri
Komisaris Besar Agus Rianto,
Jumat siang.

Menanggapi ~upaya jemput
paksa penyidik Polri itu, Wakil"

Ketua KPK Bambang Widjojanto
mengatakan, apabila ada yang ti-
dak berkenan. dengan tindakan
KPK memberantas korupsi, se-
lesaikan secara hukuni "Kami
perlu mengingatkan siapa pun,
apalagi penegak hukum. Selesai-
kan masalah dengan hukum, ti-
dak dengan melawan ‘hukum,
apalagi cara yang potensial di-
sebut teror. Cukup sudah peng-
alaman menyakitkan masa lalu
dan jangan ulangi lagl itw” kata
Bambang.

Suasana di Gedung XPK tadi
malam memang menegangkan.
Sejurnlah aparat kepolisian ter-
lihat berada di sekitar Gedung
KPK. Mereka antara lain terdiri
dari perwira polisi dari Polda
Metro Jaya. Terlihat pula polisi
berpakaian provos. Petugas peng-
amanan dalam KPK tidak bisa
berbuat banyak ketika sejumlah
polisi berpakaian preman me-
nyatakan hendak masuk ke Ge:
dung KPK.

mnB&mEr sejumlah masyara-
kat dan sejumlah tokoh masya-
rakat datang dan membuat pagar
betis di depan gedung KPK. Me-
reka antara lain Usman Hamid,
Anies Baswedan, Fadjroel Rach-
man, Taufik Basar, dan Saldi

Isra, termasuk Wakil Menteri

- Hukum dan HAM Denny In-
“drayana. Semua pegawai KPK
-yang telah pulang ke rumah _mmm
- kembali ke rmm»ogua. .

nyidik KPK di lantai’ a&mﬁg ge- .

Cm&&. jemput paksa mmam&w

Martin Hutabarat dari Fraksi
Partal Gerakan Indonesia Raya
(Gerindra). Suasananya masih
inenegangkan karena sejumlah
polisi masih berada di sekitar

gedung,
lima belum,” kata Kepala Bagian : -
_yang berada di Jakarta hanya dua

* Sejak siang, pimpinan KPK

orang, yakni Wakil Ketua KPK

. Busyro Mugoddas dan Zulkar-

nain. Ketua KPK Abraham Sa-

“mad, sejak Jumat pagi, melayat

ke Makassar karena kerabatnya
meninggal. Semeuntara Wakil Ke-
tua KPK Bambang Widjojanto
sejak Kamis berada di Sama-
rinda. Hingga pukul 2100 hanya
Zulkarnain, pemimpin KPK]
yang masih berada di KPK ka-
rena Busyro berangkat ke Yog-
yakarta sore harinya. Bambang
baru sampai ‘di kantor KPK se-
kitar pukul 22.00.

Busyro mengatakan tak bisa
kembali ke Jakarta karena tak
ada pesawat malam dari Yog-
yakarta. Sementara Abraham di-
kabarkan langsung bertolak dari

‘Makassar menuju Jakarta.

Secara  terpisah, Menteri
Koordinator Politik, Hukum, dan
Keamanan  Djoko - Suyanto
mengatakan, tidak ada perintah
dari Kepala Polii Jenderal (PoD
Timur Pradopo untuk menjem-
put paksa penyidik Polri di KPK.
”Saya sudah cek, enggak ada itu,”

kata Djoko setelah menghubungi-

Timur, Jumat malam,

Brigien (Pol) Boy Rafli Amar
mengatakan, memang ada upaya
umnmnmwm%mm terhadap Komisa-
ris Novel, salab satu penyidik
Polri yang ditempatkan di KPK.

Penangkapan itu terkait kasus

lama, yaitu pada tahun 2004
Novel diduga melakukan peng-

*‘masih berlangsung alot. Juga ada’
© anggota DPR yang hadir, yaitu

) .,me%mm: berat terhadap p pencuri
.sarang burung walet. Saat di-
tanyakan kénapa kasus lamabaru

ditangani mmxmnwn% Boy rrenga-
takan, korbannya baru E&m@ﬁ

.sebulan’ Talu.
" Novel “erupakan w.mwv&%

andalan di KPK Ia termasuk
yang berani menghadapi polisi
saat dihadang. dalam penggele-
dahan di Korlantas. .

‘Pengamat kepolisian Bambang
‘Widedo Umar menyatakan, tin-
dakan Polri yang menjemput
paksa penyidiknya yang bertahan
di KPK adalah kelirw Hal itu
karena Polii bukan militer lagi,
tetapi organisasi sipil yang tun-
duk pada hukum sipil, yang da-
lam hal ini Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (JKUHP).

"Kalau penyidiknya bertzhan

di KPK; itu bukan kejahatan (tin-
dak pidana) yang bisa dijemput
paksa.” Kzlaupun mereka salah,
mereka hanyd melanggar masa-
lah . m&EEmn.»a ” kata Bam-
bang.

Ia Emnmmwm_ms Polri harus

" bertiridak sesudi 'dengan - un-

dang-undang dan tidak boleh se-
wenang-wenang terhadap anggo-
tanya. "Polri Bukan militer se-
hingpa tidak tepat jika mereka
mempérlakukan anggotatiya se-
perti militer,” katanya.-

Di Gresik, Ketua Umum PP
Muhammadiyah Din Syamsud-
din menilai, updya pelemahan
KPK akan berhadapan langsung
amnmmz masyarakat. Ja meminta
sejumlah pihak tak berrnain-ma-
in dengan cw»v& m&ﬁzmg
KPK.

"KPK swﬁm Eﬂm&bm&ﬁu )
dan jika perlu ‘ditingkatkan ki-
nerjanya dalam @mﬂ&mﬂmﬁg
korupsi” ujar Din seusai mem-
buka Pelatihan Nasional Kader
Ahli Hisab Muhammadiyah di
Universitas Muhammadiyah
Gresik, Jawa Timur, Jumat.

(OSA/BIL/DIK/NWO/FER/
ACI/EDN/WHY/ONG)










'DUGAAN KORUPSI SIMULATOR SIM

| P V nyldlk XKPK Profesmnal

i
E
|
)

misi Pemberantasan Korup51

menyatakan penyidik KPK yang -
berasal’ dari kepolisian akan sa-

. ngat profesional dalam mememk~
i sa, tersangka kasus’ dugaan ko-
* upsi pengadaan’alat -simulator

berkendara di; Korps Lalu Lmtas‘
Polri. KPK tldak akan segan me- ..
nmeriksa tersangka kasus ini;. In- .

spektur Jenderal Djoko; Susﬂo

o Juru Bicara KPK. Johan Budl”-

- SB mengatakan, KPK: t;elah mem-
benituk. satuan. tugas untuk me-. ..
angani kasus:in yang: dlkepalax._

penyrdlk berpangkat ajun kormi-:,

" saris besar. "Saya kira tidak akan.

.*@da konflik kepentingan, Kami

; menghormah profesmnahtas pe-

nyidik di- KPK,: kata Johan dl,

; Jaka.rt@ Senin: (3/9) S
Menurut. Johan KPK punyai

JAKARTA KOMPAS. - Ko-

pengalaman memenksa ]enderal

' bintang empat, seperti dalam ka-

sus_pungutan liar di Kedutaan

" Besar Republik Indonesia di Kua-

la; Lumpur, Malaysia, Rusdihar-

‘djo. Rusdihardjo. adalah mantan -
" Kepala Polri. .
Namun, Kompas pernah men- -

dapat” informasi, pamenksaan

Rusdihardjo kala itiydiwarnaike-.
e kagokan ‘penyidik. KPK karena.
yang: diperiksa mantan atasan.
mereka. -Hal.ini teratasi. setelah .
pimpinan KPK mengganti penyi-
*dik dengar, penylchk yang bukan, .
-dari unsur. kepohsxan ‘ '

. Kemarin, KPK kembali meme-
.'riksa, tiga. perwira polisi, yautu'
Ajun. Komisaris Besar Herw:Tri- -

5as0no, Ajun Komlsans Besar Su-
silo Wardono, da.n Ajun Komisa-

_ris Besar Indra Dgnnawan Irian-

-Purnomo, °

to. Mereka dnperlksa sebagai sakf :

si‘untuk tersangka Djoko Susilo.
Jumat pekan lalu, KPK me-

meriksa empat perwira polisi

yang menjadi panitia pengadaan

. proyek simulator SIM 2011, Ajun .
Komisaris - Besar:: Wisnhu Blfd—,

dhaya, -Ajun Komisaris Besar
Wandi Rustiwan, Kormsarls En-

dah;, Purwanmgsxh ‘dan:Komisa-
ns Ni Nyoman Suwartnn K
. Terkait koordinasi yang: dila-
,kukan KPK dengan_ Polri. untuk‘
penanganan -kasis i, - Johan
mengatakan - belurh “ada., hasil.” |
'KPK menetapkan tiga tersangka
lain selain Djoko dalam kasus-ini,
.yakm mantan’ Wakil Korlantas'
‘Bngadlr Jenderal (‘P()I) D1d1k_~
pengusaha Sukotjo :

Bambang, dan Budi Susanto, Ke-

‘ tiganya: juga ,dnte.t.apkan Asebagax

Tak‘ Segan Pelt'lksa DJOkO Susﬂo

tersangka, oleh Mabes Polm.- '
Mantan anggota Dewan Per-

timbangan Presiden, Adnan Bu-

yung Nasution, menyesalkan si-

kap Presiden Susilo . Bambang
- Yudhoyono yang tidak kunjung
,menengahx engketa ‘carat_v1 .

kum,” katanya.

.dan‘Péiri dalam menangani kasus

korupsi simulator. ”Presiden bisa

memerintahkan Kapolri untuk -
menyerahkan kasus simulator ke

KPK. Ini bukan intervensi hu—

oy

. @/AD.
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